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ABSTRAK

Nama : Doni Syahputra Harahap
NIM : 2140100128
Judul : Analisis Sosialisasi Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap

Tingkat Partsipasi Masyarakat (Studi Kasus Desa Selat
Beting Kecamatan Panai Tengah)

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia terus menunjukkan
peningkatan, mencakup tidak hanya sektor perbankan, tetapi juga mencakup
asuransi, pegadaian, fintech, dan pasar modal syariah. Namun demikian,
peningkatan literasi keuangan syariah di berbagai daerah masih menghadapi
berbagai tantangan, salah satunya adalah rendahnya literasi masyarakat terhadap
konsep dan praktik keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat literasi dan partisipasi masyarakat Desa Selat Beting, Kecamatan Panai
Tengah, terhadap sosialisasi keuangan syariah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara terhadap
berbagai informan dari latar belakang profesi berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami secara utuh mengenai
keuangan syariah, baik dari segi prinsip, mekanisme, maupun perbedaannya
dengan sistem konvensional. Rendahnya literasi ini disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi langsung dari lembaga keuangan syariah, keterbatasan akses terhadap
informasi, dominasi lembaga keuangan konvensional, serta penyampaian
informasi yang tidak disesuaikan dengan konteks lokal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sosialisasi yang masif, sistematis, dan komunikatif perlu
digencarkan agar masyarakat desa dapat memahami dan mengakses layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan peningkatan literasi
dan partisipasi, potensi ekonomi masyarakat pedesaan dapat dioptimalkan,
sekaligus mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah yang lebih inklusif
dan berkeadilan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi penting bagi
lembaga keuangan syariah dan pemangku kepentingan terkait untuk merancang
program edukasi dan sosialisasi yang lebih efektif dengan pendekatan yang sesuai
kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat kontribusi positif terhadap
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan berkeadilan sosial.

Kata Kunci : Sosialisasi, Literasi Keuangan Syariah, Partisipasi Masyarakat.



ABSTRACT
Name : Doni Syahputra Harahap
Reg. Number : 2140100128
Thesis Title  : Analysis of Sharia Financial Literacy and Socialization
Community Participation Rate (Straits Village Case Study
Beting Central Panai District)

The development of the Islamic finance industry in Indonesia continues to
show improvement, covering not only the banking sector, but also including
insurance, pawnshops, fintech, and the Islamic capital market. However,
increasing Islamic financial literacy in various regions still faces various
challenges, one of which is the low public literacy of Islamic finance concepts and
practices. This study aims to analyze the literacy level and participation of the
people of Selat Beting Village, Central Panai District, towards the socialization of
Islamic finance. The method used in this study is qualitative descriptive with
interview techniques with various informants from different professional
backgrounds. The results of the study show that the public has not fully
understood Islamic finance, both in terms of principles, mechanisms, and
differences from conventional systems. This low literacy is caused by the lack of
direct socialization from Islamic financial institutions, limited access to
information, dominance of conventional financial institutions, and the delivery of
information that is not adapted to the local context. These findings indicate that
massive, systematic, and communicative socialization needs to be intensified so
that village communities can understand and access financial services in
accordance with Islamic principles. By increasing literacy and participation, the
economic potential of rural communities can be optimized, while encouraging the
growth of a more inclusive and equitable Islamic finance industry. This research
also provides important recommendations for Islamic financial institutions and
related stakeholders to design more effective education and socialization
programs with approaches that are appropriate to the social and cultural
conditions of the local community, contributing positively to sustainable and
socially just local economic development.

Keywords: Socialization, Sharia Financial Literacy, Community Participation.
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inspirasi dan motivasi untuk kalian agar terus belajar, tidak mudah menyerah,
dan berani bermimpi setinggi langit.

Terima kasih juga kepada teman-teman keluarga besar Perbankan Syariah-5
angkatan 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah berjuang bersama-sama meraih
gelar S.E dan semoga kita semua sukses dalam meraih cita-cita.

Terakhir terimakasih kepada diri sendiri yang sudah bertanggung jawab dan

berusaha keras dalam penyelesaian skripsi ini dan mampu menyelesaikan

Vi



skripsi ini dengan banyaknya cobaan dan hambatan tidak pernah menyerah
dalam proses penyelesain skripsi ini. Menjadi pencapaian yang patut di
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf .
Arab L atin Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< s'a s’ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 z'al z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es
ue sad S esdan ye
Ua dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘. Koma terbalik di atas

viii




¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
: Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

vokaltunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
Kasrah | I
—
- & dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.




Tandadan Huruf Nama Gabungan Nama
fathah dan ya Ai adani
50 fathah dan Au adanu

wau

c. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
¢..2.) D | fathah dan alif atau a a dan garis atas
ya
.. Kasrah dan ya I dan garis di
- bawah
i
S5 dommah dan wau u u dan garis di
atas

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

C. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini




tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
D. Kata Sandang

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
yaitu:

J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiahKata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

E. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

F. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

G.Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

H. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman i Arab-Latin.

Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan jasa keuangan syariah saat ini sudah sangat masif
peningkatannya dari tahun ke tahun, mulai banyak tersebar bukan hanya jasa
perbankan syariah, akan tetapi sudah banyak jasa keuangan yang lain seperti
asuransi syariah, pegadaian syariah, financial technologi (fintech), dan pasar
modal syariah. Kemunculan jasa keuangan syariah ini menandakan
bahwasannya semakin meningkatnya atensi dari pemerintah untuk terus
menggenjot sektor keuangan syariah dan ekonomi syariah supaya lebih pesat
lagi di kancah global.! Di samping itu, implementasi dari inklusi keuangan
syariah di Indonesia masih terdapat banyak kendala dikarenakan masih
minimnya akses keuangan baik industri perbankan syariah maupun industri
non-perbankan syariah yang dekat dengan domisili dan cukup jauh jarak
dengan cabang-cabang dari tempat tinggal.?

Beberapa tahun belakangan ini, isu mengenai literasi keuangan (financial
literacy) sedang hangat diperbincangkan di berbagai belahan dunia. Hal
tersebut dikarenakan setiap negara berkeinginan agar masyarakat yang
didalamnya memiliki pola pikir dalam mengelola dan mengatur keuangannya.

Seiring peningkatan pertumbuhan penduduk dan perkembangan pesat pasar

! Sheny Gatrie Slamat Putrie & Bahar Usman, “Pengaruh Literasi Keuangan &

Penghindaran Resiko Terhadap Putusan Investasi Dengan Locus Of Controlsegabgai Variabel
Moderasi DKI Jakarta”, Jurnal llmiah Menajemen Bisnis Dan Inovasi, UNSTRAT, Volume 9
No. 2, Mei-Agustus 2022, him.703

? Kustin Hartini, ‘Pengaruh NPF, CAR, dan FDR Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia Preode 2016-2020°, Jam-EKkis : Jurnal Ilmia Akuntansi Manajemen &
Ekonomi Islam, VVolume 4 No. 2, 2021, him. 408).



keuangan, pemahaman akan literasi keuangan menjadi hal yang penting demi
menciptakan masyarakat yang berkualitas.’

Pemahaman akan literasi keuangan saat ini semakin diperlukan demi
terciptanya penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan finansial yang
baik, masyarakat dituntut bukan hanya menguasai akan materi, namun juga
harus bisa menguasai praktek demi mengikuti perkembangan pasar keuangan.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam Rancangan Peraturan OJK 2016,
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan rangkaian proses atau
aktivitas untuk memperoleh kesejahteraan dengan sikap dan perilaku yang
meningkatkan kualitas pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan
melalui pegetahuan, keyakinan, dan keterampilan.*

Pada tahun 2020, keuangan syariah Indonesia telah memiliki total aset
mencapai Rp 1.468,07 triliun, meningkat sebesar 14,01 persen secara year on
year (yoy) dengan pangsa pasar 9,01 persen.” Menilik pada potensi, seharusnya
industri keuangan Syariah dapat tumbuh lebih baik. Salah satu permasalahan
yang dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah masyarakat.
Masyarakat kurang menyadari bahwa literasi keuangan syariah yang rendah
mendorong perkembangan industri keuangan syariah menjadi melambat,

literasi keuangan merupakan keterampilan dalam memahami dan

*Ade Gunawan.“Pengukuran Literasi keuangan Syariah dan Literasi Keuangan”(Medan
Ed , Pertama, 2022 Umsu Press), him. 6

* Antara, P. M., Musa, R., & Hassan, F. Bridging Islamic Financial Literacy and Halal
Literacy: The Way Forward in Halal Ecosystem. (Procedia Economics and Finance, 37, 2016),
him. 196-202.

*0JK. Laporan Perkembangan Keuangan  Syariah Indonesia  2019.
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/laporanperkembangan-keuangan-syariah-
indonesia/Pages/-%e2%80%8b LaporanPerkembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2019.aspx
(diakses tanggal 12 November 2024 pukul 10.00)



mengimplementasikan informasi yang berhubungan dengan keuangan. Faktor
pembedakan antara literasi keuangan konvensional dengan literasi keuangan
syariah adalah orientasi individu dalam transaksi berbasis bunga. Selain itu,
dalam literasi keuangan syariah juga terdapat larangan-larangan dalam
bermuamalah.®

Literasi keuangan syariah sangat diperlukan dalam aktivitas ekonomi umat
Islam. Maka dari itu, sosialisasi literasi keuangan dapat menjadi alternatif
dalam manajemen keuangan di lembaga keuangan desa. Saat ini sebagian besar
masyarakat melihat bahwa nilai tambah dari bank syariah adalah lebih halal
dan selamat, lebih menjanjikan untuk kebahagiaan di akhirat, dan juga lebih
berorientasi pada menolong antar sesama dibandingkan dengan bank yang
konvensional.” Informasi juga sangat besar pengaruhnya terhadap
keberlangsungan hidup manusia contohnya dalam bidang industry, pendidikan
dan lainnya, salah satu bentuk teknologi informasi diera ini adalah internet.®

Literasi yang rendah dapat dilihat dari pemahaman masyarakat yang
mengira bahwa bank syariah sama dengan lembaga bank non-syariah.
Masyarakat juga masih banyak yang belum mengetahui bahwa lembaga
keuangan syariah merupakan lembaga yang aktivitasnya dilakukan sesuali

dengan prinsip-prinsip Syariah dengan tujuan mencapai kemaslahatan dunia

® Sujianto, A. E., Zaini, Z., & Rohmah, L. . Pendampingan Literasi Keuangan Syariah
Penerbit Cahaya Abadi Tulungagung. E-Dimas: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 10(1),
Volume 10 No.1, Maret 2019 , him.116-125.

" Azdina Nuraini, Hilda Monoarfa & Juliana, “Perkembangan Studi Literasi Keuangan
Syariah : Analisis Bibliometrik™, Jurnal Akutansi Dan Keuangan Islam”, Volume 12 No. 1, April
2024, him.6

® Alfadri, Ferri, et al. “Implementation of Financial Technology In a QRIS Based
Payment System”, Journal of Islamic Financial Technology, Volume 3 No. 1, Juni, him.23



dan akhirat. °

Pengertian bank itu sendiri, bank merupakan financial intermediary yaitu
lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana
kepada masyarakat. Di Indonesia bank syariah lahir sejak tahun 1991, yang
disebut Bank Muamalat Indonesia. Oleh karna itu sama-sama kita ketahui
bahwasanya lembaga keuangan syariah sudah lama berdiri, akan tetapi masih
ada masyarakat yang tidak mengetahui bahwa lembaga keuangan syariah ada.*

Desa Selat Beting, yang terletak di Kecamatan Panai Tengah, merupakan
salah satu contoh wilayah yang masih minim akses terhadap informasi dan
edukasi keuangan syariah. Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa
hingga saat ini belum pernah dilakukan sosialisasi terkait keuangan syariah di
desa tersebut. Kondisi ini menyebabkan mayoritas masyarakat tidak memiliki
pemahaman yang memadai mengenai konsep, manfaat, maupun praktik dari
keuangan syariah sehingga pertumbuhan ekonomi kurang mendapat perhatian.

Pertumbuhan Ekonomi merupkan sebuah kondisi dimana meningkatnya
pendapatan karena terjadi peningkatan produksi barang dan jasa. Peningkatan
pendapatan tersebut tidak dikaitkan dengan tingkat pertumbuhan jumlah

penduduk, dan dapat kita lihat dari output yang meningkat, perkembangan

° Nasution, A.W,& Fatira M. Analisis Faktor Kesadaran Literasi Keuangan Syariah
Mahasiswa keuangan dan Perbankan Syariah.Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah , Volume 7
No. 1, 2019, him.40-63

'° Lubis, Delima Sari. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan ATM bagi
Nasabah Perbankan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan). At-tijaroh: Jurnal llmu Manajemen dan Bisnis Islam, VVolume 3 No.1, Juni
2017, him.36



teknologi, dan berbagai inovasi di bidang sosial.™

Kurangnya sosialisasi berdampak langsung terhadap rendahnya literasi
keuangan syariah masyarakat setempat. Akibatnya, partisipasi mereka dalam
menggunakan layanan keuangan syariah seperti bank syariah, koperasi syariah,
maupun produk-produk keuangan lainnya sangat rendah. Hal ini menjadi
persoalan penting yang perlu dikaji secara mendalam, mengingat potensi
ekonomi masyarakat pedesaan yang dapat dioptimalkan melalui sistem
keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di Desa Selat Beting Kecamatan
Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu dengan bapak Nurdin Nasution (Kepala
Dusun) dan Ibu Nurul (Ibu Rumah Tangga) selaku masyarakat yang tinggal di
Desa Selat Beting.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurul berpendapat bahwa:

Menurut Ibu Nurul beliau sama sekali tidak mengetahui tentang perbankan

syariah baik itu sistem yang ada maupun produk-produk bank syariah

tersebut, sedangkan beliau hanya mengetahui bahwa lembaga keuangan

(Bank) itu sama saja baik konvensional maupun syariah, dan beliau juga

pernah melakukan pinjaman kebank konvensional berupa kur dan koprasi

kelilng sejenis.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nurdin berpendapat bahwa:

Menurut Bapak Nurdin beliau pernah mendengar bank syariah, akan tetapi

beliau tidak paham mengenai produk-produk yang ada di bank syariah itu
,baik cara mengajukan pinjaman dan apa saja keunggulan bank syariah

" Hardana, A., Nurhalimah, N., & Efendi, S. “Analisis ekonomi makro dan pengaruhnya
terhadap kemiskinan (studi pada pemerintah kabupaten tapanuli selatan)”. Inisiatif: Jurnal
Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen, Volume.1, No.4 Oktober 2022, him.25

12 Wawancara, Dengan Ibu Nurul , Ibu rumah tangga, Pada tanggal 27 Desember 2024,
pada pukul 11.20 WIB. , Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.



tersebut dibandingkan konvensional, ia hanya tau bahwa keuangan syariah
tidak menggunakan bunga.™®

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti masih ditemukan
warga yang belum mengenal yang namanya keuangan syariah dan sebagian
lain mengenal namun belum begitu paham tentang bagaimana sistem dan akad
yang ada dalam keuangan syariah tersebut. Alasan peneliti melakukan
penelitian di Desa Selat Beting, Karena masih banyak masyarakat yang masih
bergantung pada layanan keuangan konvensional yang mengandung unsur riba,
baik melalui lembaga perbankan maupun koperasi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, Maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul; “Analisis Sosialisasi Dan
Literasi Keuangan Syariah Syariah Terhadap Tingkat Partisipasi Masyarakat
(Studi Kasus Desa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah)”

B. Batasan Masalah

Dari penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar
hasilnya lebih akurat serta pembahasannnya lebih spesifik dan mendalam .
Maka peneliti membatasi penelitian ini hanya hanya menbahas mengenai
Sosialisasi dan Literasi Keuangan Syariah terhadap Tingkat Partisipasi
Masyarakat yang ada di Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten

Labuhanbatu.

3 Wawancara, Dengan Bapak Nurdin , Kepala Dusun, Pada tanggal 27 Desember 2024,
pada pukul 14.00 WIB. , Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.



C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan pemahaman pada penelitian ini maka

peneliti memberikan batasan istilah yang berkaitan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi, merupakan proses komunikasi untuk menyampaikan informasi
mengenai keuangan syariah kepada masyarakat melalui berbagai media atau

kegiatan.

. Literasi Keuangan Syariah, adalah tingkat kemampuan individu memahami

dan menggunakan informasi keuangan syariah dalam pengambilan
keputusan. Serta sistem keuangan yang berlandaskan prinsip syariah Islam,

seperti larangan riba, gharar, dan maisir.

. Partisipasi Masyarakat, adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam

memanfaatkan layanan keuangan syariah, seperti membuka rekening

tabungan syariah atau mengambil pembiayaan syariah.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dipaparkan diatas, dapat

dirumuskan masalah penelitian ini yakni,

1.

Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Selat Beting Terhadap konsep

keuangan syariah?

. Apa saja faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan

keuangan syariah di Desa Selat Beting?

. Apa saja yang menghambat partisipasi masyarakat dalam kegiatan atau

sosialisasi tentang keuangan syariah di Desa Selat Beting?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan penelitian ini

lakukan yaitu:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan literasi keuangan syariah

masyarakat Desa Selat Beting Terhadap konsep keuangan syariah.

. Untuk mengetahui faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam

kegiatan keuangan syariah di Desa Selat Beting.

. Untuk mengetahui apa yang menghambat partisipasi masyarakat dalam

kegiatan atau sosialisasi tentang keuangan syariah di Desa Selat Beting

termasuk kendala terhadap literasi keuangan syariah.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah untuk mengemukakan pernyataan bahwa

penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna. Adapun manfaat yang

diharapkan dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari tiga aspek, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ekonomi Islam
dan perbakan syariah dengan menambah Kkajian empiris mengenai
pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadap sistem keuangan syariah di
wilayah pedesaan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
rujukan akademik dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

literasi dan sosialisasi keuangan syariah.



2. Manfaat Praktis

Bagi masyarakat penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat Desa Selat Beting terhadap konsep keuangan
syariah, serta mendorong partisipasi aktif dalam menggunakan produk dan
layanan keuangan syariah secara bijak dan sesuai prinsip Islam Dan untuk
pemerintahan daerah dan lembaga keuangan syariah penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi dalam merumuskan strategi sosialisasi dan edukasi
keuangan syariah yang lebih efektif, khususnya di wilayah pedesaan.
Penelitian ini juga dapat membantu mengidentifikasi faktor pendorong dan
penghambat partisipasi masyarakat, sehingga program literasi keuangan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal.

Bagi akademisi dan peneliti Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan penelitian lanjutan terkait pengaruh literasi dan sosialisasi
terhadap tingkat penerimaan masyarakat terhadap sistem keuangan syariah,
khususnya dalam konteks masyarakat pedesaan.

G. Sistematis Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi, yang terdiri dari lima bab
adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
batasan masalah, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian agar dapat memberi manfaat bagi setiap orang yang membutuhkan.

BAB Il Landasan Teori, bab ini membahas tentang landasan teori yang
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berisi pembahasan lebih luas terkait “Analisis Sosialisasi Dan Literasi
Keuangan Syariah Terhadap Tingkat Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus
Desa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah)”. Dan terdapat penelitian
terdahulu yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian yang diangkat oleh
peneliti, bertujuan agar penelitian dapat menghasilkan penelitian ilmiah yang
baru.

BAB Il Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang lokasi dan
waktu penelitian yang dilakukan peneliti, kemudian jenis penelitian yang akan
dilakukan metode yang digunakan kualitatif deskriptif. Selanjutnya sumber
data yang diperoleh peneliti yaitu utamanya data primer dan data pendukung
adalah data skunder, Teknik analisis data Dan Teknik keabsahan data berisi
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan penelitian ini.

BAB IV Hasil Penelitian, bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan
yang tersusun atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data yang
diperoleh oleh peneliti di lapangan. Selain itu, bab ini juga memuat
pembahasan yang merupakan hasil analisis peneliti terhadap permasalahan
yang telah dirumuskan sebelumnya dalam penelitian, sehingga dapat
menggambarkan keterkaitan antara teori dan temuan di lapangan.

BAB V Penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang diajukan. Di samping itu, bab ini juga memuat saran-saran yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai bentuk kontribusi pemikiran

peneliti atas temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Partisipasi Masyarakat
a. Pengertian Partisipasi

Kata partisipasi memiliki banyak arti yang berbeda. Beberapa
orang menggunakannya seolah-olah itu identik dengan program
informasi publik—menyebarkan berita ke publik. Ini sering digunakan
untuk menggambarkan audiensi publik di mana komentar publik
tentang apa yang diusulkan untuk dilakukan oleh suatu lembaga. Ini
juga telah digunakan untuk menyiratkan bahwa kesepakatan dicapai
dengan publik yang akan terpengaruh olehnya.'*

Partisipasi juga sering dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pembangunan, pengambilan keputusan,
kebijakan dan pelayanan pemerintah. Partisipasi itu memiliki arti yang
penting dalam kegiatan pembangunan. Partisipasi juga dapat diartikan
sebagai keterlibatan aktif dari seseoang, atau sekelompok orang
(masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam
program pembangunan serta terlibat mulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaan, hingga monitoring sampai evaluasi.™

1 Khaerul Umam Noer, Partisipasi Publik: Model, Pendekatan, dan Praksis (ed-1 —
Jakarta: Perwatt, 2022) him.8

® Hajar, S., Tanjung, | Tanjung, Y. “Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat
Pesisir”. Lembaga Penelitian lImiah Aqgli.(2018)Medan. Indonesia.
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b. Konsep Partisipasi
Kata partisipasi sering dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pembangunan, pengambilan keputusan,
kebijakan dan pelayanan pemerintah. Partisipasi itu memiliki arti yang
penting dalam kegiatan pembangunan. Menurut Irene (2015:50)
partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang di
dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk menyokong
kepada pencapaian tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut
bertanggungjawab terhadap kelompoknya.nan itu bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat
Menurut T. Ndraha partisipasi sebagai pengambilan bagian dalam
kegiatan bersama dalam pencapaian hasil dari program pembangunan
yang tidak mencapai sasaran karena kurangnya partisipasi masyarakat.
Keadaan ini dapat terjadi karena beberapa sebab, antara lain :
a) Pembangunan hanya menguntungkan segolongan kecil masyarakat
dan tidak menguntungkan rakyat banyak.
b) Pembangunan, meskipun dimaksudkan menguntungkan rakyat
banyak, tetapi rakyat kurang memahami maksud itu.
¢) Pembangunan dimaksudkan untuk menguntungkan rakyat dan
rakyat dapat memahaminya, tetapi cara pelaksanaannya tidak

sesuai dengan pemahaman mereka.
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Keikutsertaan masyarakat adalah sangat penting di dalam
keseluruhan proses pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam
program pemberdayaan selayaknya mencakup keseluruhan proses
mulai dari awal sampai tahap akhir. Oleh karena itu, partisipasi
masyarakat dapat terjadi pada empat jenjang, yakni :

1) Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan
2) Partisipasi dalam pelaksanaan
3) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil

c. Partisipasi Masyarakat

Banyak pengertian partisipasi telah dikemukakan oleh para ahli,
namun pada hakekatnya memiliki makna yang sama. Partisipasi
masyarakat terdiri dari dua kata yaitu, partisipasi dan masyarakat.
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris participate yang artinya
mengikut sertakan, ikut mengambil bagian. Sedangkan masyarakat
(society) diartikan sebagai orang-orang yang hidup secara bersama-
sama, dalam waktu yang cukup lama, mempunyai aturan yang jelas
dan menghasilkan kebudayaan.*®

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi orang-orang dalam
situasi  kelompok yang mendorong mereka untuk terus
menyumbangkan ide-ide untuk mencapai tujuan kelompok dan sama-

sama bertanggung jawab terhadapnya.!’ Menurut Isbandi partisipasi

1% Rosmita, et al, llmu Kesejahteraan Sosial, (Pekanbaru: Percetakan Pustaka Riau, 2011),
him. 19

Y Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan, cet. 2, (Bandung: Humaniora, 2011), him. 109
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masyarakat adalah keikut sertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada dalam masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan
keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi permasalahan
yang terjadi.®

Partisipasi Masyarakat merupakan keterlibatan mental dan emosi
orang-orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk
menyumbangkan pada tujuan-tujuan kelompok dan sama — sama
bertanggung jawab terhadapnya.*®

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan partisipasi
masyarakat memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi. Bisa dikatakan
bahwa partisipasi masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
berinteraksi dalam suatu hubungan sosial dengan terlibat aktif, dan
dapat menyuarakan kebutuhan, mendukung pelaksanakan program,
dan memastikan hasil yang sesuai.

d. Fungsi Dan Manfaat Partisipasi Masyarakat
Ada beberapa fungsi dari partisipasi masyarakat antara lain adalah:
1) Partisipasi masyarakat sebagai suatu kebijakan
2) Partisipasi masyarakat sebagai strategi

3) Partisipasi masyarakat sebagai alat komunikasi

18 |sbandi Rukminto Adi, Perencanaan Partisipatoris Berbasis Asset Komunitas: Dari
Pemikiran Menuju Penerapan. (Depok: Fisip Ui Pres, 2007), him. 27

9 Andi Mulyan, L. M. Y. I. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata
(Studi di Desa Masmas Kecamatan Batu Kaliang Utara Kabupaten Lombok Tengah). Jurnal
llmiah Mandala Education (JIME), Volume 8 No.3, Agustus 2022, 8(3),him. 2266-2286.
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4) Partisipasi masyarakat sebagai alat penyelesaian sengketa
5) Partisipasi masyarakat sebagai terapi.

Adapun manfaat dari partisipasi masyarakat yang diperoleh dari
adanya partisipasi masyarakat, sebagaimana pendapat ahli menurut
Westra, manfaat partisipasi, antara lain :

1) Lebih dimungkinkan diperolehnya keputusan yang benar.
2) Dapat dipergunakannya kemampuan berfikir yang kreatif dari
masyarakat.
3) Dapat mengembalikan nilai-nilai martabat manusia (human dignity),
dorongan (motivasi) serta membangun kepentingan bersama.
4) Lebih mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab.
5) Memperbaiki semangat bekerja sama serta menimbulkan kesatuan
kerja.
6) Lebih memungkinkan mengikuti perubahan-perubahan.?
e. Indikator Partisipasi Masyarakat
Partisipasi memiliki 2 faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat antara lain :
1) Faktor internal
Menurut Slamet faktor-faktor internal adalah berasal dalam
kelompok masyarakat sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan
kelompok di dalamnya. Tingkah laku individu berhubungan erat

atau ditentukan oleh ciriciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin,

2 |shandi Rukminto Adi. 2007. Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas:
dari Pemikiran Menuju Penerapan, (Depok: FISIP IU Press. Matthew B, Miles dan Huberman, A.
Michael, 2009. Analisis Data Kualitatif:)hIm.26
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pengetahuan, pekerjaan atau penghasilan. Secara teoritis, terdapat
hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat partisipasi seperti
usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota
masyarakat, besarnya pendapatan keterlibatan dalam kegiatan
pembangunan akan sangat berpengaruh pada partisipasi.
2) Faktor eksternal
Faktor-fakor eksternal ini dapat dikatakan petaruh (stakeholder),
yaitu semua pihak yang berkepentingan dan mempunyai pengaruh
terhadap program ini. Petaruh kunci adalah siapa yang mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan, atau mempunyai posisi penting
guna kesuksesan program.?
2. Teori Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi
Sosialisasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti upaya
memasarakan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh
masyarakat atau pemasyarakatan.?> Menurut Hanurawan, sosialisasi
adalah proses yang berjalan sepanjang hidup sosial manusia itu sendiri,
mulai masa kanak-kanak sampai masa lanjut usia.”®
Sosialisasi menurut Perbankan Syariah sangat penting untuk

memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kelebihan dan

?! Diradimalata Kaehe, Joorie.M.Ruru, Welson Y. Rompas, “Partisipasi Masyarakat
Dalam Perencanaan Pembangunan Di Kampung Pintareng Kecamatan Tabukan Selatan
Tenggara”Jurnal Jam_Jp, 2019, HIm.16

22 https://kbbi.web.id/sosialisasi,diakses pada tanggal 10 Januari 2025 pukul : 20.58

ZHanurawan, F. (2015), Psikologi Sosial Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2015), him.5
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keunggulan suatu produk. Sosialisasi bisa dilakukan melalui pelatihan
seminar ataupun sebagainya. Sosialisasi adalah satu konsep umum yang
bisa dimaknakan sebagai sebuah proses di mana kita belajar melalui
interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan
bertindak, dimana kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat
penting dalam menghasilan partisipasi sosial yang efektif.?*

Proses sosialisasi dalah proses mempelajari norma, nilai, peran, dan
semua persyaratan lain yang diperlukan seorang individu untuk
berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan sosial. Melalui proses
sosialisasi seorang individu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan
menjadi lebih menjadi mandiri. Sosialisasi bertujuan memberikan
keterampilan, mengembangkan kemampuan berkomunikasi berlatih
untuk mawasdiri, dan menanamkan nilai dan kepercayaan pokok diri
seorang.”

b. Jenis-Jenis Sosialisasi

Sebagaimana yang dikutip terdapat 2 jenis sosialisasi dalam
sosialisasi yakni;

1) Sosialisasi primer, yakni sosialisasi pertama yang dipelajari individu
sejak kecil hingga menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi

ini terjadi pada masa kanak-kanak.

24 Joko Suyanto, Gender dan Sosialisasi, (Jakarta: Nobel Edumedia, 2010), him.13
% Mulat Wigati Abdullah, Sosiologi, (Jakarta: Grasindo, 2008), him.37
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2) Sosialisasi sekunder ialah proses sosialisasi lanjutan sesudah
sosialisasi primer yang mengenalkan individu dengan kelompok-
kelompok tertentu dalam masyarakat. 2°

Berdasar penjelasan, Kkita bisa menyimpulkan bila sosialisasi
memungkinkan orang guna berpartisipasi dalam kepentingan hidup
mereka dan menghasilkan generasi masa depan yang akan mendukung
gaya hidup mereka. Selain itu, unsur lingkungan, khususnya interaksi
sosial, turut berperan dalam proses sosialisasi.

c. Fungsi Sosialisasi

Dalam sosialisasi tersendiri memiliki fungsi, dari fungsi sosialisasi
itu dibagi dua macam vyaitu dari segi kepentingan individu dan dari segi
kepentingan masyarakat.

1) Dari segi kepentingan individu sosialisasi berfungsi supaya seorang
individu dapat mengenal, mengakui serta menyesuaikan dirinya
dengan nilai, norma dan struktur social yang terdapat dalam
masyarakat.

2) Dari segi kepentingan masyarakat sosialisasi berfungsi sebagai alat
dalam pelestarian, penyebarluasan serta mewarisi nilai, norma,

maupun kepercayaan yang terdapat didalam masyarakat, dan fungsi

% Muria Herlina, Sosiologi Kesehatan Paradigma Kontruksi Sosial Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat Dalam Perspektif Peter L. Berger Dan Thomas Luckman (Surabaya: Ikapi,
2017), him.8
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sosialisasi yaitu untuk menginformasikan, mendidik, menghibur, dan
mempengaruhi.?’
d. Indikator Sosialisasi
Sosialisasi juga memiliki indicator sesudah mengetahui makna
sosialisasi, kita bisa menentukan Sosialisasi dengan indikator :?®
1) Tata cara Sosialisasi
Sosialisasi yang diadakan harus sesuai dengan peraturan bank yang
berlaku. Sosialisasi perbankan dilakukan sesuai dengan kebijakan
setiap bank, peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia.
Sosialisasi bank biasanya diadakan secara langsung oleh bank lewat
suatu forum, memakai internet, media sosial, brosur, baliho, dan lain
sebagainya.
2) Frekuensi Sosialisasi
Sosialisasi bank yang dikerjakan secara teratur akan memberi
informasi yang terbaru sehingga masyarakat bisa mengetahui
perkembangan bank dan mengenal produk-produk bank dengan baik.
3) Kejelasan Sosialisasi Bank
Sosialisasi bank harus disampaikan dengan jelas agar masyarakat bisa

mengerti informasi yang diberikan.

27 Sarmini, Titik, D., Agustina, D., & Marta, H., . Sosialisasi Program Universitas Batam
Ke Sekolah Menengah Atas (Sma) Islam Nabilah Batam. Jurnal Pegabdian Ibnu Sina, Volume 1
No. 2, Juli 2022, him. 67-65.

%8 Guntur Jati Wijayanto, Pengaruh Sosialisasi Perpajakan (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2016), him. 29.
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3. Literasi Keuangan Syariah
a. Pengertian Literasi

Istilah literasi dalam bahasa latin disebut sebagai Literatus yang
artinya adalah orang yang belajar. National Institut for Literacy sendiri
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan literasi adalah kemampuan
seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung dan
memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam
pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Selanjutnya Education Development
Center (EDC) juga turut menjabarkan pengertian dari literasi, yaitu
kemampuan individu untuk menggunakan potensi serta skill yang
dimilikinya, dan tidak sebatas hanya kemampuan baca tulis saja.?

Dari pengertian diatas menyimpulkan bahwa literasi adalah
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh individu tentang suatu
bidang ataupun keahlian dalam kehidupannya untuk mencapai
kesejahteraan baik sekarang maupun dimasa yang akan datang.

b. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi merupakan kemampuan individu untuk menggunakan
segenap potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam hidupnya
sehingga pengertian literasi mencakup kemampuan seseorang dalam
mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses membaca dan

menulis.®*® Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam

% Gurudigital.id. Kupas Tustan Jenis dan Pengertian Literasi. Diakses pada 11 November
, 2019 dari Artikel, from https://gurudigital.id/jenis-pengertian-literasi-adalah/.

*® Kusumaningtuti S. Soetiono dan Cecep Setiawan, Literasi Dan Inklusi Keuangan
Indonesia, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), him. 3.
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kehidupan masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat
membantu individu dalam menentukan keputusan-keputusan dalam
menentukan produk-produk finansial yang dapat mengoptimalkan
keputusan keuangannya. Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat
penting bagi individu agar tidak salah dalam membuat keputusan
keuangan nantinya. Tanpa adanya proses manajemen akan menyebabkan
terhambatnya sistem dalam mencapai tujuan yang diharapkan. %

Literasi keuangan juga merupakan kemampuan untuk secara efektif
mengevaluasi dan mengelola keuangan seseorang dalam rangka untuk
membuat keputusan hemat untuk mencapai tujuan hidup dan mencapai
kesejahteraan  finansial.  Literasi keuangan membantu  untuk
meningkatkan kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara.
Semakin meningkatnya kompleksitas ekonomi, kebutuhan individu dan
produk keuangan, individu harus memiliki literasi keuangan untuk
mengatur keuangan pribadinya. Tingkat literasi keuangan dapat memiliki
dampak pada kemampuan untuk memiliki tabungan jangka panjang yang
digunakan untuk memiliki aset, pemenuhan pendidikan tinggi dan dana
hari tua (pensiun).

Masyarakat diharapkan dapat membedakan jenis-jenis lembaga jasa
keuangan, seperti perbankan, asuransi, dana pensiun, lembaga

pembiayaan, pegadaian, pasar modal, dan lain sebagainya. Lembaga

*' Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 5.



22

keuangan dalam dunia keuangan bertindak selaku lembaga yang
menyediakan jasa keuangan bagi nasabahnya. Umumnya lembaga ini
diatur oleh regulasi keuangan dari pemerintah.*

c. Pengertian Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah dapat diartikan sebagai melek keuangan
syariah yaitu mengetahui secara jelas produk dan jasa keuangan syariah,
serta dapat membedakan antara bank konvensional dan bank syariah serta
dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan
ekonomi sesuai dengan syariah. Keuangan syariah merupakan bentuk
keuangan berdasarkan pada prinsip syariah dan sesuai dengan hukum
Islam.

Menurut buku pedoman Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia, yang dimaksud dengan literasi keuangan adalah rangkaian
proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan yang
lebih baik. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konsumen produk dan jasa keuangan maupun masyarakat luas
diharapkan tidak hanya mengetahui dan memahami lembaga keuangan

serta produk dan jasa keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau

*? Ria Kusumaningrum, | Dewa Ayu Agung Pramawati, Harinugroh dkk, Mengenal
Lembaga Keuangan, (Bandung: CV Media Sains Indonesia, 2021), him. 235.

% Hambali, M. Y. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan
Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren Di Kecamatan Cibitung Bekasi. Skripsi,(2018), him.7.
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memperbaiki prilaku masyarakat dalam pengelolaan keuangan sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.

Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi keuangan
dengan elemen-elemen yang sesuai syariat Islam didalamnya. Literasi
keuangan syariah meliputi banyak aspek dalam keuangan, diantaranya
pengelolaan uang dan harta (seperti menabung untuk hari tua dan dana
darurat untuk digunakan sewaktu waktu), aspek perencanaan keuangan
seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. Ada juga aspek bantuan
sosial seperti wakaf, infaq, dan shadagah. Aspek lainnya adalah tentang
zakat dan warisan.*

Secara konseptual literasi keuangan syariah didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan,
keterampilan dan sikap dalam mengelola sumber daya keuangan menurut
ajaran islam. Selain itu literasi keuangan Islam merupakan kewajiban
agama bagi setiap muslim karena hal tersebut membawa implikasi lebih
lanjut tentang realisasi Al-Falah (kesuksesan sejati) didunia dan
diakhirat.

Prinsip keuangan syariah adalah keyakinan pada tuntutan ilahi, tidak
ada riba, tidak investasi haram, tidak adanya gharar, tidak adanya
maiysir.**Dalam agama islam, literasi keuangan merupakan salah satu

intrumen yang penting, islam menuntut umuatnya agar tidak

** Djuwita, D., & Yusuf, A. A., “Tingkat Literasi Keuangan Syariah Di Kalangan UMKM
Dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha”, Jurnal Kajian Ekonomi dan Perbankan
Syariah, Vol 10 NO. 1 : 2018., him. 110.

% Yulianto, A.. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Penggunaan
Produk atau Layanan Lembaga Keuangan Syariah. (2018) Skripsi ,him. 14.
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menghambur-hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan, hal ini sesuai
dengan fiman Allah SWT QS. Al-lIsraa 26 :
YUV S8 Y SR G5 Gty s ol 18 el
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros >
Jalalain dalam tafsirnya menyebutkan (Dan berikanlah) kasihkanlah
(kepada keluarga-keluarga yang dekat) famili-famili terdekat (akan
haknya) yaitu memuliakan mereka dan menghubungkan silaturahmi
kepada mereka (kepada orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara
boros) yaitu menginfakkannya bukan pada jalan ketaatan kepada Allah.
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa literasi
keuangan syariah adalah pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki
oleh individu terhadap keuangan syariah seperti mengetahui produk dan
jasa keuangan syariah sehingga dapat mengambil keputusan keuangan

yang sesuai dengan prinsip dalam Islam.

% Departemen Agama RI, Al-qur’an Tajwid & Terjemah (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro,2010)
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d. Tujuan Literasi Keuangan

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 76/POJK.07/2016
literasi keuangan bertujuan;

a) Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan individu.
b) Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan
menjadi lebih baik.

Sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga, produk
dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan konsumen dan/atau masyarakat dalam rangka mencapai
kesejahteraan.®’

e. Manfaat Literasi Keuangan

1) Bagi masyarakat literasi keuangan mempunyai manfaat dimana
masyarakat mampu merencanakan keuangan dengan lebih baik, tidak
berinvestasi pada instrumen keuangan yang beresiko dan mampu
memilih serta memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang
sesuai kebutuhan.

2) Industri keuangan, literasi keuangan juga memberikan manfaat yang
lebih
besar bagi sektor jasa keuangan mengingat masyarakat adalah
pengguna produk dan jasa keuangan. Lembaga jasa keuangan dan

masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin

*” Otoritas Jasa Keuangan POJK, "76/POJK.07/2016 Peningkatan Literasi Dan Inklusi
Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau Masyarakat", 2017, him. 4.
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tinggi tingkat literasi keuangan masyarakat maka semakin banyak
masyarakat yang
memanfaatkan produk dan jasa keuangan juga semakin besar.

3) Ekonomi makro, dari aspek ekonomi makro literasi keuangan
mamberikan banyak manfaat semakin banyak masyarakat yang well
literate, semakin banyak jumlah pengguna produk dan jasa keuangan
sehingga pada akhirnya akan menciptakan pemerataan kesejahteraan,
semakin banyak orang yang menabung dan berinvestasi diharapkan
sumber dana untuk pembangunan semakin meningkat dan semakin
banyak orang yang memanfaatkan dana lembaga jasa keuangan
intermediasi disektor keuangan diharapkan semakin besar.

f. Prinsip Dasar Literasi Keuangan

1) Terencana dan teratur
Kegiatan yang dilakukan memiliki konsep yang sesuai dengan
sasaran, strategi, kebijakan otoritas dan kebijakan pelaku usaha jasa
keuangan serta memiliki indikator untuk memperoleh informasi
peningkatan literasi keuangan.

2) Berorientasi pada pencapaian
Kegiatan yang dilakukan mampu mencapai tujuan peningkatan literasi
keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada.

3) Berkelanjutan
Kegiatan yang dilakukan secaraberkesinambungan untuk mencapai

tujuan yang direncanakan serta memiliki aspek jangka panjang. Dalam
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penerapan prinsip berkelanjutan, pelaku usaha jasa keuangan perlu
mengutamakan pemahaman terhadap pengelolaan keuangan, produk,
dan layanan jasa keuangan.

4) Kolaborasi,
Kegiatan yang dilakukan melibatkan seluruh pemangku kepentingan

dalam pelaksanaan kegiatan secara bersama-sama.*

% Otoritas Jasa Keuangan (OJK), “Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI) 2021-2025", him. 101.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan peneliti. Untuk memperkuat
penelitian ini maka peneliti mengambil beberapa penelitian terdahulu yang

sebagai berikut:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. | Siti Nurhasanah | Strategi Berdasarkan hasil penelitian ini
(2024), Skripsi | Sosialisasi Bprs dapat disimpulkan bahwa; Strategi
IAIN Metro | Way Kanan sosialisasi dari tahun ke tahun
Lampung Cabang Natar tidak signifikan tapi mengalami

Dalam kenaikan  berdasarkan  jumlah
Meningkatkan nasabah. BPRS Way Kanan
Literasi Keuangan | Cabang Natar dalam
Di Masyarakat Meningkatkan Literasi Keuangan
Natar Kabupaten | Syariah melalui beberapa program
Lampung Selatan | yaitu melalui media massa,
menggunakan media sosial, dan
dilakukan secara langsung.*

2 | Yessi  Nesneri | Analisis Literasi | Berdasarkan hasil penelitian ini
,Ulfiah Novita, | Keuangan Syariah | dapat disimpulkan bahwa;
Irdayanti,& Pada Masyarakat | masyarakat Riau  khususnya
Azwar  (Jurnal | Riau masyarakat Kota Pekanbaru dan
Tabaru’: Islamic Kuantan  Singingi memiliki
Banking and tingkat literasi keuangan syariah
FinanceVolume pada kategori kurang (less
6 Nomor 1, Mei literate) Sehingga edukasi
2023) keuangan  khususnya  tentang

keuangan syariah untuk
masyarakat Riau masih sangat
diperlukan, agar mencapai
masyarakat yang terliterasi tinggi
yang pada akhirnya akan
membantu  pencapaian  indeks
literasi keuangan syariah yang

39

Siti Nurhasanah, >Strategi Sosialisasi Bprs Way Kanan Cabang Natar Dalam
Meningkatkan Literasi Keuangan Di Masyarakat Natar Kabupaten Lampung Selatan”, SKripsi
(Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung,2024)
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tinggi  sesuai
pemerintah.*

dengan harapan

3. | Mariana, Sri
Winarsih
Ramadana,
Rahmaniar

Mengungkap

Tantangan  Dan
Dampak Literasi
Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa; Tingkat
literasi keuangan syariah di Aceh,
meskipun berada pada kategori

(Jurnal Sosial Terhadap sedang, masih  memerlukan
Humaniora Sigli | Partisipasi peningkatan, terutama dalam
JSH: Volume 7, | Masyarakat Aceh | pemahaman mendalam terkait
Nomor 2, Dalam Perbankan | konsepkonsep syariah dan
Desember 2024) | Syariah: Literatur | manfaat praktis produk perbankan
Review syariah. Rendahnya sosialisasi,
kurangnya akses terhadap materi
edukasi yang ramah masyarakat,
dan minimnya  keterlibatan
lembaga pendidikan  menjadi
faktor utama yang menghambat
peningkatan literasi. Oleh karena
itu, disarankan agar program
edukasi keuangan syariah
dilakukan secara lebih intensif,
melibatkan berbagai pihak seperti
bank syariah, lembaga
pendidikan, komunitas lokal, dan
tokoh masyarakat.*!

4. | Indah Ayu Dampak Literasi | Berdasarkan hasil penelitian ini
Wulandari Keuangan dapat disimpulkan bahwa;
(2024), Skripsi | Masyarakat Masyarakat Desa Kumpul Rejo,
IAIN Metro Terhadap Produk | Kecamatan Buay Madang Timur

Bank Syariah tingkat literasi  keuangannya
Desa Kumpul masih tergolong rendah. Literasi
Rejo Kecamatan | keuangan juga membawa dampak
Buay Madang yang sangat berpengaruh pada
Timur masyarakat. Dampak literasi

keuangan mayarakat Desa

Kumpul Rejo terhadap produk

Bank Syariah berdampak negatif

“® Yessi Nesneri ,UIfiah Novita, Irdayanti , & Azwar “Analisis Literasi Keuangan
Syariah Pada Masyarakat Riau” , Jurnal Tabaru’: Islamic Banking and Finance, Volume 6 No. 1,

Mei 2023, him.255

41

Marianahi, Sri Winarsih Ramadana, Rahmaniar

, ”"Mengungkap Tantangan Dan

Dampak Literasi Keuangan Syariah Terhadap Partisipasi Masyarakat Aceh Dalam Perbankan
Syariah: Literatur Review”, Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH): Volume 7, No.2, Desember

2024, him.160
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karena tingkat literasi keuangan
mereka tergolong rendah. Dengan
tingkat literasi yang rendah maka
mereka kurang berminat untuk
menggunakan produk-produk
Bank Syariah.*

Sahroyani Analisis Literasi | Berdasarkan hasil penelitian ini
Situmorang Keuangan Ibu dan pengolahan data dapat
(2022), Skripsi Rumah Tangga disimpulakan  bahwa;  Untuk
UIN Syekh Ali | Kecamatan pemahaman ibu rumah tangga di
Hasan Ahmad Sayurmatinggi Desa Silaiya Kecamatan
Addary Kabupaten Sayurmatinggi mengenai literasi

Padangsidimpua
n

Tapanuli Selatan

keuangan masih rendah, hal ini
dibuktikan dengan persentase ibu
rumah tangga yang paham
mengenai literasi keuangan hanya
19% sedangkan ibu rumah tangga
yang belum paham 81% dari 38
jumlah responden.  Sedangkan
untuk penerapan literasi keuangan
ibu rumah tangga di Desa Silaiya
Kecamatan Sayurmatinggi belum
optimal, hal ini disebabkan oleh

pendidikan ibu rumah tangga
masih bisa dikatakan rendah serta
kurangnya sosialisasi dari
pemerintah  mengenai  literasi
keuangan bagi ibu  rumah
tangga.*®
Solikin, Abdl Peran Literasi dan | Berdasarkan hasil penelitian dapat
Haris Inklusi Keuangan | disimpulkan ~ Bahwa literasi
Romdhoni, Syariah terhadap | keuangan  syariah ~ memiliki
Sumadi,( Jurnal | Pengembangan pengaruh, kontribusi dan peran
IImiah Ekonomi | UMKM di positif terhadap Kinerja,
Islam, Volume Indonesia perkembangan, dan  perilaku
11, Nomor 2, keuangan UMKM. Literasi dan
2025) inklusi keuangan syariah sangat

krusial bagi UMKM. Literasi
syariah membantu UMKM
berkembang, memahami produk

* Indah Ayu Waulandari, ”Dampak Literasi Keuangan Masyarakat Terhadap Produk
Bank Syariah Desa Kumpul Rejo Kecamatan Buay Madang Timur”, Skripsi (Institut Agama Islam
Negeri Metro, 2024),him.51

* Sahroyani Situmorang, “Analisis Literasi Keuangan Ibu Rumah Tangga Kecamatan
Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan” Skripsi (Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2022),him.78
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syariah, dan meningkatkan

kinerja. Ini menuntut edukasi
komprehensif,  relevan, dan
berkelanjutan menggunakan

teknologi. Sementara itu, inklusi
keuangan syariah memungkinkan
UMKM  membuat keputusan
finansial lebih baik. Ini
memerlukan akses pembiayaan
syariah yang mudah, produk
beragam, kolaborasi, dan
perubahan perilaku pengelolaan
keuangan UMKM  sehari-hari
untuk peningkatan kinerja dan
kesejahteraan.**

Moh.

Manajemen,
Akuntansi,
Volume4,
Nomorl,
November
2024)

7 | Listi Mulyani &
Huzaini,
(JurnalEkonomi,

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Minat Masyarakat
dalam
Menggunakan
Produk Perbankan
Syariah dengan
Religiusitas
Sebagai Variabel
Moderas

Berdasarkan hasil penelitian Studi
ini menyimpulkan bahwa
pengetahuan tentang perbankan
syariah dan kepercayaan
terhadapnya menjadi faktor utama
yang mendorong minat
masyarakat dalam menggunakan
produk perbankan syariah.
Semakin luas pengetahuan
masyarakat  tentang  prinsip,
produk, dan manfaat perbankan
syariah, semakin tinggi minat
mereka. Menariknya, persepsi
risiko dan tingkat keagamaan
individu tidak signifikan
memengaruhi minat ini.
Masyarakat lebih
memprioritaskan kepercayaan dan
kesesuaian prinsip syariah
dibandingkan risiko. Kepercayaan
pada bank syariah sendiri lebih
didasarkan pada reputasi dan
kredibilitas  objektif, bukan
semata-mata tingkat religiusitas
seseorang. Oleh karena itu,
perbankan syariah perlu fokus
pada peningkatan edukasi publik

* Solikin, Abdl Haris Romdhoni, Sumadi, "Peran Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah

2, 2025.him.47-48
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dan memperkuat kepercayaan
masyarakat melalui transparansi
serta pelayanan prima untuk
menarik lebih banyak pengguna.*®

Shela  Auliyah | Analisis Berdasarkan hasil penelitian dapat
Rahma & Citra | Hambatan- disimpulkan bahwa  Survei
Nurhayatiyang, | Hambatan Inklusi | menunjukkan  sebagian  besar
(Jurnal Bisnis & | Keuangan petani rempah di Sumenep minim
Akuntans, Terdapat Petani pengetahuan  tentang  inklusi
Volumel4, Rempah Di keuangan dan enggan
Nomor 1, Maret | Sumenep memanfaatkan layanan
2024) perbankan. Hambatan utamanya

adalah  kurangnya informasi,

kekhawatiran akan biaya tinggi
dan cicilan, serta ketakutan dan
ketidaktahuan prosedur pinjaman
yang sesuai dengan OJK.
Beberapa petani yang mengetahui
adanya pinjaman pun memilih
tidak meminjam karena khawatir
hal itu akan membebani dan tidak
sesuai dengan pendapatan mereka
yang tidak menentu.*°

Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat

di jelaskan sebagai berikut;

1) Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
sosialisasi dan literasi keuangan dengan fokus pada masyarakat di wilayah
tertentu. Namun, Perbedaan panelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah tentang Strategi Sosialisasi yang dilakukan BPRS Way Kanan
Cabang Natar untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat di Natar,

Kabupaten Lampung Selatan.

* Listi Mulyani & Moh. Huzaini ”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
dalam Menggunakan Produk Perbankan Syariah dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”,
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Volume 4, Nomor 1, November 2024.

*® Shela Auliyah Rahma & Citra Nurhayatiyang , "Analisis Hambatan-Hambatan Inklusi
Keuangan Terdapat Petani Rempah Di Sumenep", Jurnal Bisnis & Akuntans, VVolume 14, Nomor
1, Maret 2024.hIim.428
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Persamaan pada penelitian ini adalah terkait dengan pembahasannya yaitu
sama-sama membahas tentang literasi keuangan syariah di masyarakat.
Namun, Perbedaan panelitian ini dengan penelitian sebelumnya, ialah
Penelitian ini menggunakan metodelogi penelitian kuantitatif.

Persamaan pada penelitian ini adalah terkait dengan pembahasannya yaitu
sama-sama membahas tentang literasi keuangan syariah dan partisipasi
masyarakat aceh terhadap perbankan syariah. Namun, Perbedaan
panelitian ini dengan penelitian sebelumnya, ialah Penelitian ini memiliki
perbedaan pada metodeloginya yaitu menggunakan metodelogi penelitian
kuantitatif.

Persamaan pada penelitian ini adalah yaitu sama-sama membahas tentang
literasi keuangan syariah dan keterkaitannya dengan masyarakat. Namun,
terdapat Perbedaan panelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
terkait dengan kajian dan tujuan penelitian. Penelitian ini membahas
mengkaji bagaimana Dampak Literasi Keuangan Masyarakat Terhadap
Penggunaan Produk Bank Syariah di Desa Kumpul Rejo, Kecamatan Buay
Madang Timur dan tujuan penelitiannya untuk melihat apakah produk
bank syariah berperan penting pada dilingkungan masyarakatnya..
Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
literasi keuangan syariah. Namun, terdapat perbedaan panelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu dalam kajian dan objek penelitian. Penelitian
ini membahas tingkat literasi keuangan pada ibu rumah tangga di

Kecamatan Sayurmatinggi, Kabupaten Tapanuli Selatan.
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Persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang inklusi keuangan
dan kesamaan yang lain terdapat pada metodelogi penelitian sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Namun yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terdapat pada objeknya para petani rempah
yang ada diSumenep.

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
literasi keuangan syariah dan kesamaan yang lain terdapat pada
metodelogi penelitian sama-sama menggunakan metode kualitatif. Namun
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat
pada objeknya yaitu pengembangan umkm yang ada dilndonesia.
Persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang keuangan syariah
salah satunya produk perbankan syariah Namun yang membedakan
terdapat pada  metodelogi penelitian yang menggunakan metode
kuantitatif dan yang membedakan juga ialah relegiusitas sebagai variabel

moderasi.



BAB IlI
METODELOGI PENELITIAN

A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Selat Beting , Kecamatan Panai
Tengah, Kabupaten Labuhanbatu. Kecamatan Panai Tengah adalah salah satu
kecamatan di kabupaten Labuhanbatu yang terdiri dari 9 desa dan 1 kelurahan
dengan luas sebesar 483,44 km?. Desa Selat Beting merupakan desa terluasnya
sekitar 69,00 km?. Sementara itu kelurahan Labuhan Bilik memiliki luas
terkecil yaitu 37,00 km?. Selat beting memiliki jumlah penduduk sebesar 5.126
jiwa yang tinggal dipemukiman yang tersebar di 14 dusun.*’Adapun waktu
penelitian dimulai pada bulan Desember tahun 2024 hingga selesai pada bulan
Mei 2025.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Kartini
Kartono mengemukakan “penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi
pada suatu saat di tengah masyarakat.”*® Adapun maksud dari penelitian ini
yaitu mempelajari secara mendalam tentang bagaimana pemahaman
masyarakat terhadap sosisalisasi dan literasi keuangan syariah yang ada

dilndonesia.

*" Badan Pusat Statistik 2024. Kecamatan Panai Tengah Dalam Angka Tahun 2024.
https://labuhanbatukab.bps.go.id

*8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV Mundur Maju,
1996), him.32.

35
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Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Riset ini
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data
sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau
sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas.*® Penelitian
kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci
dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

Proses dan makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian
kualitatif landasan teori di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan yang
dijadikan teman bahkan konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan
peneliti. Penetapan sampel didasarkan pada Tekhnik purposive sampling
disebut criterior based sampling.®® Dalam penelitian ini subjek penelitian
adalah masyarakat yang berada di Dusun 1 Desa Selat Beting, Kecamatan
Panai Tengah, khususnya individu yang memiliki potensi atau pengalaman

dalam berinteraksi dengan program keuangan syariah.

* Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), him.I56
>0 Salim, Syahrum, him. 142.
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Subjek ini dapat mencakup beberapa kategori, seperti masyarakat yang telah
mengikuti sosialisasi keuangan syariah, masyarakat yang memiliki tingkat
literasi keuangan syariah tertentu, dan masyarakat yang berpartisipasi atau
belum berpartisipasi dalam produk keuangan syariah. Pemilihan subjek
didasarkan pada karakteristik tertentu, seperti usia, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan.

Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. Jumlah informan ditentukan
berdasarkan kebutuhan data dan prinsip saturation, yaitu ketika data yang
diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan informasi baru.

Berdasarkan karakteristik yang ditentukan seperti usia, tingkat pendidikan,
dan pekerjaan, jumlah informan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 8-10 orang, yang terdiri dari masyarakat Desa Selat Beting dengan
latar belakang yang beragam serta beberapa informan kunci seperti tokoh
masyarakat, perangkat desa, dan tokoh agama guna memperoleh kedalaman

dan keakuratan data yang dibutuhkan.*

3! Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2010), him.25.
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting, karena
sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut;
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan
dalam deskriptif dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan survei.>® Peneliti menggunakan data ini sebagai
data utama untuk mendapatkan informasi secara langsung dari masyarakat
yang berada diwilayah Dusun 1 Selat Beting Kecamatan Panai Tengah
Kabupaten Labuhanbatu.
2. Data Sekunder
Sumber sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data atau data yang diperoleh oleh pihak lain, yang
telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak lain, seperti buku, jurnal,
skripsi, dan website yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu Analisis
Sosialisasi Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Tingkat Partisipasi

Masyarakat (Studi Kasus Deasa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah).

>2 Sri Wahyuni Hasibuan dkk, Metodologi Penelitian Bidang Muamalah, Ekonomi Dan
Bisnis (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him. 137-138.

>* Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kualitatif (Jakarta: PT Grasindo, 2015),
him. 168
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara
lain:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan
kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan
fenomena sosial yang berkembang. Berdasarkan pelaksanaan, observasi
dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu observasi partisipasi dan observasi non
partisipasi :

a) Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan peneliti atau
observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di lapangan. Jadi,
peneliti bertindak sebagai observer, artinya peneliti merupakan bagian
dari kelompok yang ditelitinya.

b) Observasi non partisipasi adalah observasi yang dalam pelaksanaannya
tidak melibatkan peneliti sebagai partisipasi atau kelompok yang
diteliti. Peneliti menggunakan Observasi Non Partisipasi, hal ini
dikarenakan peneliti tidak terlibat secara langsung kedalam bagian yang
diteliti. Akan tetapi diluar dari bagian yang diteliti yang sesuai dengan
permasalahan yang diambil dan diteliti.

2. Wawancara
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung
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dengan yang di wawancarai tetapi dapat juga di berikan daftar pertanyaan
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.

Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang di peroleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Adapun wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara secara terstruktur
dengan masyarakat Desa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah dari
berbagai lapisan kalangan sebagai informannya. Wawancara mulai
dilakukan pada 27 Desember 2024. Tujuan wawancara ialah untuk
mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak peneliti
ketahui melalui observasi.

3. Dokumentasi

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen biasa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dalam artian lain teknik dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek. Dalam hal ini peneliti melakukan dokumentasi berupa catatan secara

tertulis dan dokumentasi gambar.**

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Reineka, 1980), him.195
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang
akurat adalah pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi.
Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.>® Seperti
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan apa yang dilakukan orang dengan apa yang dikatakan
secara pribadi, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen
yang berkaitan.
2. Triangulasi Metode
Trianggulasi metode vyaitu untuk menganalisa data dan informasi
dengan menggunakan minimal dua metode. Jika informasi atau data dari
wawancara yang berhasil didapatkan perlu diuji kebenarannya dengan
observasi. Kegiatan trianggulasi metode terdiri atas pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik pengumpulan data
dan pengecekan derajata kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama, Jika di awal peneliti melakukan dengan metode wawancara

% Endang Widi Winani, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 184.
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untuk tahap selanjutnya peneliti melakukan dengan metode pengamatan
langsung.*®
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data merupakan melakukan analisis terhadap data dengan
metode serta cara tertentu yang berlaku dalam penelitian. Pengolahan data
berkaitan dengan teknik analisis data. °” Analisis data menurut Patton adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi dari Masyarakat yang
berada Desa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah yang belum mengetahui
tentanng keuangan syariah akan diolah dengan menggunakan teknik deskriftif
kualitatif. Metode kualitatif maksudnya adalah data yang diperoleh diuraikan
sedemikian rupa dan disertai pembahasan dan kemudian hasil analisa tersebut
dilaporkan dalam bentuk laporan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena penelitian ini
bertujuan untuk menjabarkan keterangan dengan mengacu pada berbagai teori
dengan pokok masalah. Sedangkan data hasil dokumentasi digunakan untuk
menunjang hasil wawancara. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan
cara berfikir induktif. Nana Sudjana mengemukakan bahwa “berfikir induktif
berangkat dari data-data khusus dan fakta empiris dilapangan disusun, diolah,

dikaji kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan

ABD. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah, (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), him. 22.
5" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 133.
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yang bersifat umum”.®® Pada penelitian ini peneliti akan mencari apakah
Analisis Sosialisasi Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Tingkat
Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus Desa Selat Beting Kecamatan Panai

Tengah) Sudah berperan dengan baik atau belum dikalangan masyarakat.

*® Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2011), h. 7.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Desa Selat Beting Kecamatan Panai Tengah

a. Kondisi Desa Selat Beting

Desa Selat Beting adalah desa yang berada di Kecamatan Panai
Tengah Kabupaten Labuhanbatu yang merupakan desa terluas di
Kecamatan Panai Tangah yang terdiri dari 14 dusun dan jarak dari Pusat
Kota Labuhanbatu sekitar 71,6 km? dengan jarak tempuh perjalanan 2
jam menggunakan kendaraan bermotor.”® Seiring dengan perjalanan
waktu, Desa Selat Beting berdiri pada tahun 1980 sampai dengan
sekarang dan telah mengalami 9 kali pergantian kepemimpinan (Kepala
Desa).®
. Letak dan Luas Wilayah Desa Selat Beting

Secara Geografis Desa Selat Beting terletak diantara 115. 7.20 Lintang
Selatan dan antara 8.7.10 Bujur Timur. Dengan luas wilayah 186,193
km?. Desa Selat Beting terletak dijalan Abdurrahman antara Kecamatan
Panai Hulu Kabupaten Labuhanbatu dan Selat Beting Kecamatan Panai

Tengah dengan batas wilayah:

>° Badan Pusat Statistik 2024. Kecamatan Panai Tengah Dalam Angka Tahun 2024.

https://labuhanbatukab.bps.go.id

* Observasi dengan Ibu Nurziah, Md.Kep sebagai Pj Kepala Desa Selat Beting, Pada

Tanggal , 02 Mei 2025, pada pukul, 10.20 Wib. Lokasi Kantor Kepala Desa.

44
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Tabel IV.1
Batas Wilayah Desa Selat beting
No Batas Wilayah Nama Desa
1. Sebelah Utara Desa Sei Pelancang
2. Sebelah Selatan Desa Sei Siarti
3. Sebelah Timur Desa Pasir Limau Kapas
4. Sebelah Barat Perkebunan Ajamu

Sumber: Data Kantor Kepala Desa Selat Beting

c. Keadaan Penduduk Desa Selat Beting
Berdasarkan struktur pemerintahan Desa Selat beting terdiri dari 14
dusun dengan jumlah penduduk sebanyak 5126 jiwa, untuk lebih rincinya

dapat dilihat pada tabel 1V.1 ebagai berikut

Tabel 1V.2
Jumlah Penduduk Desa Selat Beting
Nama Desa Banyak Penduduk
Laki-Laki Perempuan
Selat Beting 2542 2484
Jumlah 5126

Sumber: Data Kantor Kepala Desa Selat Beting

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Selat
Beting memiliki jumlah penduduk sebanyak 5126 jiwa , dengan perincian
jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yang terdiri dari jenis
kelamin laki-laki sebanyak 2542 jiwa dan perempuan sebanyak 2484
jiwa. Berdasarkan keterangan tersebut maka jumlah penduduk di Desa
Selat Beting sedikit lebih mendominasi yaitu laki-laki dan bisa dikatakan

sama banyak antara laki laki dan perempuan.
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2. Visi Misi Desa Selat Beting
a. Visi Desa Selat Beting
Menjadikan Desa Selat Beting menjadi Desa Sejahtera dan Mandiri.
b. Misi Desa Selat Beting
1) Membina kerukunan hidup diantara sesama umat beragama dan
berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
2) Memfungsikan struktur jabatan Pemerintah Desa sesuai fungsi dan
jabatannya.
3) Menggunakan anggaran Dana Desa secara transparan/terbuka.
4) Meningkatkan perekonomian kerakyatan dari sumber daya alam
yang ada.
5) Perbaikan infrastruktur / jalan adalah satu kesatuan dalam paket
ekonomi kerakyatan.
6) Memperdayakan sumber daya manusia lokal untuk pengembangan
di semua sektor.
7) Meningkatkan potensi sumber daya alam yang ada khusus pada
sektor pertanian dan perkebunan.
8) Stabilitas ekonomi, sosial, kebudayaan, pertahanan, dan keamanan
adalah prioritas utama.

9) Kita bersama pasti bisa.®

®! Wawancara dengan Ibu Nurziah, Md.Kep sebagai Pj Kepala Desa Selat Beting, Pada
Tanggal , 02 Mei 2025, pada pukul, 10.20 Wib. Lokasi Kantor Kepala Desa.
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3. Struktur Pemerintahan Desa Selat Beting
Desa Selat Beting terdiri dari 14 dusun demi kelancaran pemerintahan
Desa Selat Beting ini Kepala Desa dibantu oleh perangkat desa antara lain.
Sekretaris desa, Kepala Kaur Pemerintahan, Kaur, Pembangunan, Kaur

umum, dan Kepala dusun dari 14 dusun yaitu;

Tabel 1V.3
Nama-Nama Dusun Selat Beting
No Nama Dusun
1 |Dusun 01 Selat Beting
2  |Dusun 02 Sijambu
3  |Dusun 03 Sukajadi
4 |Dusun 04 Sijambu Kiri
5 |Dusun 05 Sijambu Kanan
6 |Dusun 06 Sijambu Tengah
7 |Dusun 07 Tanjung Merulak
8 |Dusun 08 Tanjung Merulak Kanan
9  |Dusun 08 Tanjung Merulak Kiri
10  |Dusun 10 Suka Maju
11 |Dusun 11 Tapian Nauli
12 |Dusun 12 Cinta Maju
13 |Dusun 13 Sirahu
14 |Dusun 14 Sidinginan

Sumber: Data Kantor Kepala Desa Selat Beting
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STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAHAN
DESA SELAT BETING KECAMATAN PANAI TENGAH KABUPATEN
LABUHANBATU
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B. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu

penelitian. Dalam deskripsi data peneliti menggunakan 10 infroman sebagai

sumber data dalam penelitian ini.

Berikut data tabel informan dalam penelitian ;

Tabel IV.4
Deskripsi Data Informan
No Nama Pekerjaan | Pendidikan | Umur
Informan
1 Mai Abdilla | Wiraswasta SMA 46
2 Paruntugan Pensiunan D3 64
Guru/PNS
3 Supriadi Staf Desa SMA 52
4 | Laila Minasti | Bidan Desa D3 34
Harahap
5 Saring Wiraswasta SMA 42
6 Ali Imran Satpam SMA 38
Nasution Perkebunan
7 | Burhanuddin Petani SD 63
Siregar
8 Yusnita Wiraswasta SMA 33
9 Lisnawati Ibu Rumah SMP 41
Harahap Tangga
10 Nurhayati Wiraswasta SMA 32
Siagian

Sumber: Data Informan Masyrakat Desa Selat Beting

Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan mereka dalam aktivitas
sosial, ekonomi, praktik keagamaan yang berkembang dimasyarakat Desa Selat
Beting. Pemilihan informan ini didasarkan pada pemahaman terhadap konvesi

lokal. Berikut penjelasan alasan pemilihan informan sebagai berikut:
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1. Mai Abdilla (Wiraswasta, SMA, 46 tahun)

Dipilih karena merupakan pelaku usaha di desa yang aktif secara
ekonomi. la berpotensi menjadi penerima manfaat dari sosialisasi keuangan
syariah serta menjadi sasaran utama literasi keuangan. Pengalamannya
mencerminkan bentuk partisipasi dari sektor wiraswasta dalam sistem

keuangan syariah
2. Paruntungan (Pensiunan Guru/PNS, D3, 64 tahun)

Sebagai pensiunan PNS dan mantan pendidik, ia memiliki kapasitas
pemahaman dan refleksi yang baik terhadap program sosialisasi dan literasi.
Pandangannya penting dalam menilai sejauh mana kegiatan tersebut efektif

di kalangan usia lanjut.
3. Supriadi (Staf Desa, SMA, 52 tahun)

Dipilih karena berperan langsung dalam pemerintahan desa. la
mengetahui pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan dapat menjelaskan respon
masyarakat terhadapnya. Perannya juga penting dalam mendorong

partisipasi masyarakat.
4. Laila Minasti Harahap (Bidan Desa, D3, 34 tahun)

Sebagai tenaga kesehatan yang sering berinteraksi dengan masyarakat,
khususnya perempuan, ia dapat memberikan pandangan tentang bagaimana

informasi keuangan syariah tersebar secara informal melalui komunikasi
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sosial.

. Saring (Wiraswasta, SMA, 42 tahun)

Seorang pelaku usaha yang dapat memberikan informasi tentang praktik
ekonomi masyarakat. la juga menjadi indikator apakah pelaku usaha kecil

memahami dan menerapkan prinsip keuangan syariah.
. Ali Imran Nasution (Satpam Perkebunan, SMA, 38 tahun)

Mewakili kelompok pekerja swasta yang hidup di lingkungan
perkebunan. la memberikan perspektif dari kalangan buruh terhadap akses

dan pemahaman informasi keuangan syariah.
. Burhanuddin Siregar (Petani, SD, 63 tahun)

Mewakili kelompok masyarakat yang berpendidikan rendah dan tinggal
di pedesaan. Pandangannya penting untuk mengukur jangkauan literasi

keuangan syariah pada masyarakat yang lebih tradisional.
. Yusnita (Wiraswasta, SMA, 33 tahun)

Perempuan muda yang aktif berusaha. la dipilih untuk melihat sejauh
mana generasi muda perempuan memahami dan mengikuti perkembangan
keuangan syariah, serta partisipasinya dalam kegiatan keuangan berbasis

syariah.
. Lisnawati Harahap (Ibu Rumah Tangga, SMP, 41 tahun)

Sebagai ibu rumah tangga, ia berperan dalam pengelolaan keuangan

keluarga. Pengetahuannya tentang keuangan syariah dapat menunjukkan
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peran perempuan dalam membangun partisipasi ekonomi berbasis nilai

Islam.
10. Nurhayati Siagian (Wiraswasta, SMA, 32 tahun)

Sama seperti Yusnita, ia mewakili generasi muda yang aktif secara
ekonomi. Pengalamannya penting untuk mengukur efektivitas sosialisasi

dan pemahaman konsep syariah pada pelaku usaha skala kecil.

Persentase Jumlah Informan Berdasarkan Usia

Usia

m 30-39
W 40-49

50-59
m 60-69

Sumber : Diolah dari data Informan
Gambar IV.2

Berdasarkan gambar IV.2 di atas terdapat beberapa jenis usia yang
pertama dimulai dengan usia 30-39 tahun terdapat 4 orang, kedua dimulai
dengan usia 40-49 tahun terdapat 3 orang, dan yang ketiga dimulai dengan
usia 50-52 tahun terdapat 1 orang dan yang terakhrir 60-69 tahun terdapat

1 orang.



53

C. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Sosialisasi Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Tingkat

Partisipasi Masyarakat Desa Selat Beting

Setelah melakukan penelitian dan wawancara dengan Masyarakat Desa
Selat Beting diperoleh analisis yaitu sebagai berikut:
a. Sosialisasi
Sosiaslisasi adalah proses memasukkan nilai-nilai kebudayaan
terhadap individu supaya individu mejadi bagian masyarakat. Proses
sosialisasi  merupakan  pendididkan panjang hayat melalui
pemahamandan penerimanaan individu atas perannya dalam
masyarakat. Kemudian dalam jurnal Ananda Hadi llyas, Eddi Iskandar
dan Suardi yang berjudul Inovasi Model bahwa Sosialisasi Peran Serta
Masyarakat Kecamatan Hamparan Perak sosialisasi berlangsung
berkesinambungan sepanjang hidup, sehingga dalam diri individu
terbentuk orientasi-orientasi, sikap-sikap, dan pola-pola tingkah laku
yang bermanfaat bagi individu untuk berinteraksi dengan warga
masyarakat lainnya.®
Dalam jurnalnya Nabela Puspita Sari dan Neni Wdiyanti yang
berjudul Peran Agen Sosialisasi Dalam Lingkunaga Anak bahwa

sosialisasi untuk mengajarkan individu dari kelas sosial yang berbeda

2 Ananda Hadi llyas, Eddi Iskandar & Suardi, “Inovasi Model Sosialisasi Peran Serta
Masyarakat Kecamatan Hamparan Perak Dalam Pemilu”, Jurnal Warta Edisi 63, Volume 14,
Nomor 1, Januari 2020, him.137
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tentang kebiasaan sehari- hari yang ada dalam suatu kelompok bahwa
setiap lingkungan yang didiami oleh masyarakat mempunyai perbedaan
dari segi apapun, jadi para individu harus menyesuaikan lingkungannya
sesuai situasi dan kondisi.>

b. Literasi Keuangan Keungan Syariah

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan atau keterampilan, serta keyakinan individu dalam
memenuhi  kebutuhan keuangan. Literasi keuangan syariah adalah
wawasan, informasi dan pengetahuan yang dimiliki seseorang
mengenai ekonomi, keuangan dan perbankan syariah sertadapat
membedakan antara sistem  keuangan syariah dengan sistem
keuangan konvensional dan mampu mengambil keputusan
terbaik untuk mengelola  keuangan  berdasarkan literasi yang
dimilikinya.®*

Literasi keuangan syariah menjadi suatu kewajiban bagi
setiap muslim.Sebagai seorang muslim, individu harus mempelajari
ilmu dan mencari pengetahuan terkait ilmu ekonomi, keuangan dan
perbankan syariah untuk mencapai kesejahteraan atau falah di dunia
dan akhirat. Jika setiap individu muslim memiliki  wawasan dan
pengetahuan yang baik mengenai ekonomi dan keuangan syariah,

maka perkembangan ekonomi di Indonesia dapat meningkat sesuai

%% Nabela Puspita Sari dan Neni Wdiyanti, “Peran Agen Sosialisasi Dalam Lingkunaga
Anak” Jurnal llmu Sosial, Volume 2, Number 12, Januari 2024, him.63

* Dian Sugiarti, “Literasi Keuangan Syariah Generasi Z dan Minatnya pada Perbankan
Syariah (Studi Kasus pada Siswa SMK di Jakarta)”,Jurnal Ekonomi Islam ,volume (01), 2023,
him. 768
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harapan dan berdampak pada kemajuan pertumbuhan ekonomi
didalam masyarakat.

Dari penjelasan diatas sosialisasi dan literasi keuangan syariah
dapat disimpulkan bahwa Sosialisasi merupakan proses pembentukan
individu agar mampu memahami nilai dan norma sosial serta
menjalankan peranannya dalam masyarakat secara efektif. Proses ini
berlangsung sepanjang hayat dan membentuk pola pikir, sikap, serta
perilaku individu. Di sisi lain, Literasi Keuangan Syariah
mencerminkan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
individu dalam mengelola keuangan sesuai prinsip-prinsip Islam.

Keduanya saling berhubungan, di mana sosialisasi menjadi media
penting dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi Islam kepada
masyarakat. Dengan literasi keuangan syariah yang baik, individu
muslim akan lebih mampu mengambil keputusan keuangan yang bijak,
adil, dan sesuai syariah, sehingga dapat berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi umat serta mencapai kesejahteraan (falah) di
dunia dan akhirat. Adapun hasil wawancara dengan masyarakat Desa
Selat Beting Kecamatan Panai Tengah antara lain :

Sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Mai Abdilla yang
berprofesi sebagai wiraswasta bahwa:

“Saya pernah mendengar istilah bank syariah, tetapi tidak tahu apa
bedanya dengan bank konvensional. Selama ini saya hanya menabung
di bank biasa karena itulah yang paling umum digunakan masyarakat di
sini. Tidak pernah ada penyuluhan atau sosialisasi resmi yang saya

ikuti. Saya rasa informasi tentang keuangan syariah belum banyak
disampaikan secara langsung kepada warga, apalagi dengan bahasa
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yang sederhana. Jadi saya hanya ikut kebiasaan orang-orang sekitar saja
dalam mengelola keuangan.”®

Dalam hal ini peneliti memperoleh informasi bahwa masyarakat
desa Selat Beting dari pengetahuan masyarakat tentang keuangan,
khususnya keuangan syariah, masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dari pihak bank atau lembaga
keuangan syariah. Banyak masyarakat yang hanya mendengar istilah
bank syariah, tetapi tidak benar-benar memahami cara kerja, konsep
dasar, dan perbedaannya dengan bank konvensional.

Jawaban lain yang disampaikan olen Bapak Supriadi yang

berprofesi sebagai Staf Desa bahwa;
“Banyak warga di desa ini lebih mengenal bank konvensional, mungkin
karena lebih lama hadir di sini. Saya sendiri belum pernah mendapat
informasi atau penjelasan dari pihak bank syariah. Saya juga tidak tahu
bagaimana membedakan sistem keuangan syariah dengan sistem biasa.
Kalau benar-benar ada sosialisasi yang rutin, mungkin masyarakat bisa
mulai paham. Menurut saya, penting juga bagi lembaga terkait untuk
menyampaikan informasi ini dengan pendekatan yang sederhana dan
menyentuh kebutuhan masyarakat.”®

Jawaban lain yang disampaikan oleh Ibu Laila Minasti Harahap
yang berprofesi sebagai Bidan Desa bahwa;

“Saya selama ini hanya mengelola keuangan secara sederhana, seperti
ikut arisan dan menabung seadanya bank konvensional. Soal keuangan
syariah, saya tidak tahu banyak. Sosialisasi dari desa belum pernah saya
ikuti. Saya pikir ini penting karena masyarakat jadi tahu cara yang

sesuai dengan syariat Islam. Kalau ada pelatihan yang menjelaskan
sistemnya, saya pasti ikut supaya tidak salah dalam mengelola uang

® Wawancara, dengan Bapak Mai Abdilla, Wiraswasta, pada tanggal 02 mei 2025, pada
Pukul 11.00 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.

* Wawancara, dengan Bapak Supriadi, Staf Desa, pada tanggal 02 mei 2025, pada Pukul
13.45 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.
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yang sesuai dengan syariat Islam.”®’

Jawaban lain yang disampaikan oleh Bapak Saring yang berprofesi
sebagai Wiraswata bahwa;

"Bicara soal keuangan syariah, terus terang saya belum tahu banyak.
Saya tahu syariah itu artinya sesuai dengan ajaran Islam, tapi belum
tahu bagaimana penerapannya dalam pengelolaan keuangannya.
Sosialisasi dari desa atau lembaga keuangan menurut saya masih sangat
kurang bahkan belum ada. Kalo pun ada saya mau ikut berpartisasi
didalamnya apalagi saya mempunyai usaha berupa jualan grosir yang
bisa dimanfaatkan dalam kemajuan ekonomi saya di keuangan syariah
apalagi jika bank syariah itu sendiri membuka tempat didaerah ini .”®®

Jawaban lain yang disampaikan oleh Bapak Ali Imran Nasution
yang berprofesi sebagai Satpam Perkebunan bahwa;

“Saya sering mendengar tentang ekonomi syariah dari media sosial,
saya tidak begitu paham yang namanaya keuangan Syariah. Saya
merasa topik seperti ini belum menyentuh masyarakat pedesaan secara
menyeluruh. Selama ini saya menggunakan layanan keuangan biasa
tanpa mempertimbangkan apakah itu syariah atau tidak. Padahal kalau
dijelaskan dengan cara yang mudah, mungkin saya dan masyarakat
lainnya bisa memahami dan mulai tertarik untuk menggunakan sistem
keuangan berbasis syariah. Dan sebelumnya saya juga sudah punya
rekening tabungan lain seperti bak konvensional seperti BNI untuk
rekening kerja dan BRI untuk rekening tabungan dan lain
sebagainya.”69

Jawaban lain yang disampaikan oleh Ibu Yusnita yang berprofesi
sebagai Wiraswasta bahwa;
"Kalau saya sendiri perhatikan, banyak masyarakat masih menganggap
keuangan syariah itu sama saja seperti bank biasa, hanya beda nama.

Jadi mereka tidak terlalu peduli apakah itu syariah atau konvensional.
Ini mungkin karena belum ada yang menjelaskan secara rinci

® Wawancara, dengan lbu Laila Minasti, Bidan Desa, pada tanggal 03 mei 2025, pada
pukul 10.44 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.

® Wawancara, dengan Bapak Saring, Wiraswata, pada tanggal 03 mei 2025, pada pukul
10.00 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.

* Wawancara, dengan Bapak Ali Imran Nasution, Satpam Perkebunan, pada tanggal 03
mei 2025, pada pukul 11.56 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.
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perbedaannya dan manfaatnya."™

Jawaban lain yang disampaikan oleh Ibu Lisnawati harahap yang
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga bahwa;

"Menurut saya keuangan syariah itu dari segi agama baik, tentu saya
mendukung. Saya yakin sistem syariah itu baik dan halal. Tapi terus
terang, saya belum banyak tahu tentang bagaimana sistemnya bekerja
dan informasi apa yang menbedakan dengan bank lain. Karena tidak
pernah dapat penjelasan resmi, saya jadi akan ragu-ragu mau ikut,
Apalagi saya mempunyai anak dan saya juga mulai menabung untuk
masa depan anak saya tapi menggunakan rekening tabungan
konvensinal BRI dan Sumut yang jarak sangat dekat dengan daerah
saya. Saya akan pertimbangkan jika bank syariah ada didaearah sini dan
juga akan iku berpartisipasi."”

Jawaban lain yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati Siagian yang

berprofesi sebagai Wiraswasta bahwa;
“Saya jujur saja, saya benar-benar belum tahu apa itu keuangan syariah.
Saya belum pernah dengar penjelasan atau sosialisasi soal itu di desa
kami. Selama ini saya hanya menggunakan layanan bank biasa untuk
menabung dan urusan keuangan usaha saya. Kalau ada informasi
tentang keuangan syariah, saya belum pernah mendapatkannya secara
langsung atau jelas. Jadi saya belum bisa mengatakan apa-apa tentang
manfaat atau cara kerjanya. Kalau ada sosialisasi yang mudah
dimengerti dan didekatkan ke kami, mungkin saya dan tetangga-
tetangga saya bisa mulai mengenal dan mencoba.”"

Sosialisasi Dan Literasi keuangan syariah di masyarakat Desa Selat
Beting bisa dikatakan masih terbilang rendah dilihat dari beberapa
masyarakat yang sudah diwakilkan sebagai informan yang belum
mendapatkan hasil dari diterapkannya literasi keuangan syariah tersebut

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penguatan dan

7% \Wawancara, dengan Ibu Yusnita, Wiraswata, pada tanggal 03 mei 2025, pada pukul
12.51 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.

' Wawancara, dengan Ibu Lisnawati, Ibu Rumah Tangga, pada tanggal 03 mei 2025,
pada pukul 14.00 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.

7 Wawancara, Dengan Ibu Nurhayati Siagian, Wiraswata Pada Tanggal 03 Mei 2025,
Pada Pukul 12.08 Wib. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.
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pengelolaan keuangan keluarga maupun desa menjadi penting dipahami
olen masyarakat Desa Selat Beting karena pengetahuan tersebut
menjadi dasar terbentuknya literasi keuangan syariah yang baik dan
bijak.
2. Persentase Tingkat Pemahaman
Dari hasil wawacara peneliti dengan informan yang sudah disampaikan
maka dari itu untuk mengetahui sejaun mana pemahaman masyarakat
terhadap keuangan syariah, Berikut disajikan data persentase tingkat

pemahaman masyarakat berdasankan gambar berikut :

Persentase Tingkat Pemahaman
Masyarakat Desa Selat Beting

Tidak
Paham
80%

Sumber : Diolah dari data Informan
Gambar IV.3

Berdasarkan Gambar 1V.3 diatas terdapat 20% masyarakat Desa Selat
Beting paham tentang literasi keuangan syariah dan 80% masyarakat Desa
Selat Beting yang tidak paham mengenai literasi keuangan syariah dari hasil

wawancara yang dilakukan peneliti pada 10 orang informan, dan 2
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diantaranya memiliki jawaban yang berbeda yaitu paham tentang literasi
keuangan dan sudah bisa mengaplikasikannya, sedangkan 8 informan
memiliki jawaban yang sama tidak paham mengenai sosialisasi dan literasi
keuangan syariah alasannya karena kurangnya edukasi tentang sosialisasi dan
literasi keuangan syariah yang diberikan pemerintah di Desa Selat Beting
Kecaman Panai Tengah yang penyebab utamanya adalah kurangnya
sosialisasi terhadap masyarakat yang masih dikategorikan rendah serta
kurangnya edukasi yang diberikan pemerintah kepada masyarakat mengenai
literasi keuangan syariah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Burhanuddin Siregar yang
berprofesi Petani mengatakan bahwa:
“Saya mengenal bank syariah pertama kali saat membuka tabungan
haji. Petugasnya menjelaskan bahwa sistemnya sesuai syariah dan tidak
menggunakan bunga. Meskipun saya belum sepenuhnya paham istilah —
istilahnya, saya merasa lebih tenang karena katanya halal. Tapi, secara
umum saya masih belum mengerti apa itu literasi keuangan syariah
secara lengkap. Selain untuk haji, saya belum menggunakan produk
keuangan syariah lainnya karena tidak tahu ada apa saja dan bagaimana
cara kerjanya, saya hanya menggunakan rekening tabung Sumut syariah
untuk mentabung saja.”"
Jawaban lain yang disampaikan oleh Bapak Paruntungan yang
berprofesi sebagai pensiunan guru bahwa;
“Kalau mendengar istilah keuangan syariah saya sedikit mengetahuinya
dari teman ada juga yang menggunakannya. Saya hanya tahu beberapa
bahwa bank syariah yang katanya tidak menggunakan bunga dan bagi
hasil. Tapi untuk pengetahuan lebih dalam belum begitu mengerti. Tapi
saya tertarik juga ingin menggunakan keuangan syariah karna dengar

dari kawan memiliki bunga yang rendah, Selama ini saya hanya
menggunakan keuang konvesional dikarnakan saya mengambil gaji

”® Wawancara, dengan Bapak Burhanuddin Siregar, Petani, pada tanggal 03 mei 2025,
pada pukul 11.12 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.
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dibank konvensional dan setelah pensiun juga saya pernah

menggunakan kur dari keuangan konvensional. Faktor lain karna

keungan konvensional lebih dekat dibanding keuangan syariah.”"*

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa
Selat Beting belum memahami literasi keuangan syariah. Beberapa
informan menyatakan hanya mengetahui sedikit tentang bank syariah,
seperti tidak menggunakan bunga dan menerapkan sistem bagi hasil, namun
belum memahami secara mendalam. Misalnya, Bapak Burhanuddin
mengenal bank syariah saat membuka tabungan haji, tetapi belum mengerti
keseluruhan konsepnya. Sementara itu, Bapak Paruntungan mengaku
tertarik menggunakan layanan keuangan syariah, namun selama ini masih
menggunakan layanan konvensional karena lebih mudah diakses. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan edukasi dan sosialisasi mengenai
keuangan syariah kepada masyarakat.

Kondisi ini mencerminkan masih rendahnya penyampaian informasi
mengenai keuangan syariah kepada masyarakat, terutama di wilayah
pedesaan. Kurangnya pemahaman menyebabkan masyarakat cenderung
tetap memilih lembaga keuangan konvensional yang lebih dikenal dan
mudah diakses. Padahal, dengan literasi keuangan syariah yang baik,
masyarakat dapat lebih bijak dalam memilih produk keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari

pemerintah, lembaga keuangan syariah, serta tokoh masyarakat dalam

melakukan sosialisasi secara berkelanjutan agar pemahaman masyarakat

* Wawancara, dengan Bapak Paruntungan, Pensiunan Guru/PNS, pada tanggal 02 mei
2025, pada pukul 11.51 WIB. Selat Beting Kecamatan Panai Tengah Kabupaten Labuhanbatu.
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3. Hasil Pengolahan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Metode

a. Triangulasi Sumber

Tabel 1V.5
Triangulasi Sumber
No Item Informan 1 Informan2 | Informan 3 Interpretasi
Pertanyaan
1. | Apa faktor | Faktor Masyarakat Faktor lain Faktor
yang pendorongnya | yang sudah adalah pendorong
mendorong | adalah adanya | paham kesesuaian utama
masyarakat | keyakinan tentang riba | nilai-nilai partisipasi
untuk masyarakat cenderung Islam yang masyarakat
berpartisipa | terhadap tertarik ikut | diyakini adalah
si dalam pentingnya serta karena | masyarakat motivasi
kegiatan sistem ingin serta motivasi | religius,
keuangan keuangan yang | terhindar dari | dari tokoh kebutuhan
syariah di sesuai syariat | sistem agamayang | ekonomi yang
Desa Selat | Islam, dan konvensional. | mengajak sesuai prinsip
Beting? adanya Selain itu, masyarakat syariah, serta
kebutuhan ada untuk ikut adanya tokoh
terhadap kepercayaan | produk agama yang
layanan bahwa sistem | syariah. mendorong. Ini
simpan pinjam | syariah lebih menunjukkan
yang aman dan | adil. bahwa jika
halal. literasi syariah
meningkat,
partisipasi juga
akan
cenderung
naik..
2. | Apasaja Hambatan Tidak semua | Banyak Hambatan
hambatan utama adalah | masyarakat wargayang | yang
atau kurangnya memiliki menganggap | menghambat
kendala sosialisasi dari | akses produk partisipasi
yang lembaga terhadap syariah itu masyarakat di
membuat keuangan produk rumit dan antaranya
masyarakat | syariah, dan keuangan dianggap adalah
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belum aktif | masyarakat syariah. sama saja kurangnya
berpartisipa | masih bingung | Layanan dengan bank | literasi
si dalam memahami terbatas, dan | lain yang tiak | keuangan
kegiatan istilah-istilah tidak semua | mempuanyai | syariah,
keuangan seperti akad, warga tahu daya tari keterbatasan
syariah? nisbah, dan bahwa tersendiri. akses terhadap
lainnya. produk Ditambah lembaga
tersebut lagi keuangan
sudah kurangnya syariah, serta
tersedia. edukasi dan | anggapan
informasi bahwa sistem
dari pihak syariah lebih
bank atau kompleks dari
pemerintah. konvensional.
Perlu
peningkatan
edukasi,
penyederhanaa
n informasi,
dan
pendekatan
berbasis
komunitas
untuk
mengatasi
hambatan ini.
Apakah Informasi yang | Banyak Belum ada Kurangnya
masyarakat | diterima masih | warga hanya | brosur atau akses
merasa sangat terbatas | tahu nama penyuluhan informasi
mendapat dan bersifat produk, tapi | langsung dari | teknis dan
informasi umum, bukan | tidak paham | pihak penyuluhan
yang cukup | teknis. cara lembaga langsung
mengenai kerjanya. keuangan menjadi
manfaat dan syariah. penghalang.
prosedur Dibutuhkan
produk pendekatan
keuangan komunikasi
syariah? yang lebih
aktif dan
sederhana.
Bagaimana | Bank syariah Masyarakat Layanan Bank syariah
persepsi dianggap lebih | belum digital dan dinilai belum
masyarakat | rumit dari segi | melihat kemudahan adaptif dalam
terhadap prosedur. manfaat akses masih | pelayanan,
perbedaan praktis yang | kurang di sehingga kalah
antara bank membedakan | bank syariah | saing secara
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syariah dan dari bank seperti lokasi | praktis salah
konvension konvensional. | yang jauh satunya lebih
al dalam mejadikan banyak bank
konteks kurang konvensional
kemudahan pengetahuan | yang hadir
layanan? masyarakat ditengah
trhadap bank | masyarakat
syariah. ketimbang
bank syariah
dari segi jarak
juga menjadi
faktor
pertimbangan
masyarakat
menggunakan
bank syariah.
Apakah Bersedia jika | Tertarik jika | Sosialisasi Masyarakat
masyarakat | waktu dan cara | penyuluhan | yang mengharapkan
bersedia penyampaian | dibawakan dilakukan agar sosialisasi
mengikuti disesuaikan oleh tokoh secara mengenai
kegiatan dengan kondisi | agama atau langsung dan | keuangan
Sosialisasi | masyarakat. masyarakat mudah syariah dapat
maupun yang paham | dipahami dilakukan
edukasi betul dengan | agar kita secara
tentang keuangan masyarakat langsung
keuangan syariah. langsung dengan metode
syariah jika mendapatkan | yang mudah
disediakan? teori beserta | dipahami.
praktiknya. Mereka merasa

bahwa
pendekatan
secara tatap
muka akan
lebih efektif
dalam
menyampaikan
informasi,
karena
memungkinka
n adanya
interaksi
langsung,
tanya jawab,
serta
penjelasan

yang
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disesuaikan
dengan tingkat
pemahaman.
b. Triangulasi Metode
Tabel I1V.6
Triangulasi Metode
No | Item Hasil | Wawancara Observasi Dokumentasi Interpretasi
Penelitian
1 | Tingkat Berdasarkan Hasil observasi Dari metode
Pemahaman | hasil lapangan ini dapat
Masyarakat | wawancara menunjukkan inerprestasiaka
terhadap mendalam bahwa n bahwa
Konsep dengan antusiasme pemahaman
Keuangan sejumlah masyarakat masyarakat
Syariah di informan dalam mengikuti Desa Selat
Desa Selat | kunci, seperti | kegiatan edukasi Beting
Beting tokoh agama, | keuangan terhadap
aparat desa, syariah masih konsep
dan nasabah rendah. keuangan
lembaga Kegiatan syariah masih
keuangan sosialisasi dan tergolong
syariah, penyuluhan rendah dan
diketahui belum bersifat
bahwa menjangkau umum.
pemahaman seluruh elemen Mayoritas
masyarakat masyarakat masyarakat
terhadap secara merata. hanya
keuangan Terlihat pula mengetahui
syariah masih | bahwa akses istilah
bersifat parsial. | masyarakat "syariah"
Sebagian terhadap sebagai bagian
memahami informasi dari ajaran
keuangan keuangan Islam tanpa
syariah sebatas | syariah sangat 5 WIm memahami
tidak adanya terbatas, dan prinsip-prinsip
bunga (riba), interaksi mereka a 9 dasar seperti
namun belum | dengan lembaga larangan riba,
memahami keuangan akad-akad
prinsip dasar syariah syariah, dan
seperti akad, cenderung mekanisme
mekanisme minim.. bagi hasil.
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bagi hasil, Minimnya
serta nilai-nilai akses
keadilan dan informasi serta
transparansi belum
dalam maksimalnya
transaksi kegiatan
syariah. Hal ini edukasi yang
menunjukkan dilakukan oleh
bahwa literasi lembaga
keuangan terkait menjadi
syariah di faktor utama
masyarakat yang
masih menyebabkan
memerlukan rendahnya
penguatan. literasi
keuangan
syariah. Selain
itu, kegiatan
sosialisasi
yang bersifat
insidental dan
tidak
menyentuh
seluruh lapisan
masyarakat
turut
memperkuat
rendahnya
tingkat
pemahaman
tersebut.
Faktor Berdasarkan Hasil observasi Secara umum
Pendorong | hasil yang dilakukan dapat
dan wawancara di lapangan diinterprestask
Penghambat | dengan menunjukkan an rendahnya
Partisipasi | beberapa bahwa aktivitas partisipasi
Masyarakat | informan, keuangan masyarakat
dalam ditemukan syariah belum dalam
Aktivitas bahwa menjadi bagian aktivitas
Keuangan partisipasi dari kebiasaan keuangan
Syariah di masyarakat masyarakat syariah di
Desa Selat | dalam aktivitas | Desa Selat Desa Selat
Beting keuangan Beting. Hal ini Beting bukan
syariah masih | tampak dari disebabkan
rendah, yang dominannya oleh
disebabkan penggunaan penolakan
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oleh beberapa
faktor
penghambat.
Salah satu
hambatan
utama adalah
lokasi lembaga
keuangan
syariah yang
cukup jauh
dari desa,
sehingga
masyarakat
lebih memilih
menggunakan
layanan
keuangan
konvensional
yang lebih
mudah
dijangkau.
Selain itu,
kurangnya
sosialisasi dan
edukasi dari
pihak terkait
membuat
masyarakat
tidak memiliki
pemahaman
yang cukup
tentang
manfaat dan
cara kerja
keuangan
syariah.
Banyak dari
mereka yang
menganggap
bahwa
keuangan
syariah sama
saja dengan
keuangan
konvensional,
hanya berbeda

lembaga
keuangan
konvensional
dibandingkan
lembaga
keuangan
syariah. Tidak
terlihat adanya
bentuk promosi,
banner, atau
aktivitas
penyuluhan
terkait keuangan
syariah di

lingkungan desa.

Masyarakat
lebih akrab
dengan sistem
konvensional
yang lebih
sering mereka
gunakan untuk
kebutuhan
sehari-hari
seperti
menabung,
menerima gaji,
atau mengambil
pinjaman. Jarak
lembaga
keuangan
syariah yang
cukup jauh dari
desa turut
memperkuat
kecenderungan
masyarakat
untuk tetap
menggunakan
layanan
konvensional.

terhadap
konsep
syariahnya,
melainkan
lebih kepada
rendahnya
akses
informasi,
terbatasnya
jangkauan
layanan
keuangan
syariah, serta
belum adanya
pendekatan
edukatif yang
berkelanjutan
dari pihak
berwenang.
Meskipun ada
sebagian kecil
masyarakat
yang
menunjukkan
ketertarikan
terhadap
keuangan
syariah karena
alasan religius,
namun tanpa
dukungan
edukasi yang
memadai dan
kemudahan
akses terhadap
layanan,
ketertarikan
tersebut sulit
diwujudkan
secara optimal
dalam bentuk
partisipasi
nyata.
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nama, tanpa
memahami
prinsip dasar
seperti bebas
riba dan sistem
bagi hasil.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pemahaman Masyarakat Desa Selat Beting Terhadap Konsep

Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara terhadap
masyarakat Desa Selat Beting, Kecamatan Panai Tengah, diketahui bahwa
tingkat sosialisasi dan literasi keuangan syariah masih tergolong rendah. Hal
ini terlihat dari dominasi jawaban para informan yang pada umumnya belum
memahami secara jelas konsep dan praktik keuangan syariah. Meskipun
sebagian besar masyarakat sudah pernah mendengar istilah “bank syariah”,
namun pengetahuan mereka terbatas hanya pada perbedaan dasar, seperti
tidak adanya bunga dan penggunaan sistem bagi hasil.

Kenyataan bahwa pemahaman masyarakat terhadap konsep keuangan
syariah masih tergolong rendah. Mayoritas informan (80%) menyatakan
ketidak pahaman atau pemahaman yang sangat terbatas mengenai keuangan
syariah. Mereka umumnya hanya mendengar istilah "bank syariah™ tanpa
memahami konsep dasar, cara kerja, atau perbedaannya dengan bank
konvensional. Beberapa informan, seperti Bapak Mai Abdilla dan Bapak
Supriadi, menegaskan bahwa sosialisasi yang kurang menjadi penyebab
utama rendahnya pemahaman ini. Meskipun ada yang sedikit memahami

(20%), seperti Bapak Burhanuddin Siregar yang mengenal bank syariah dari
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tabungan haji, pemahaman mereka masih belum menyeluruh. yang sempat
membuka tabungan haji di bank syariah, merasa lebih tenang karena
sistemnya dianggap halal meskipun belum sepenuhnya paham prinsip
dasarnya. Ini menunjukkan bahwa meskipun literasi rendah, potensi
penerimaan masyarakat terhadap keuangan syariah masih cukup tinggi jika
didukung oleh pendekatan yang tepat.

Rendahnya pemahaman ini selaras dengan konsep literasi keuangan
syariah yang didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan individu dalam mengelola keuangan sesuai prinsip-prinsip
Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di Desa
Selat Beting berada pada tingkat yang masih sangat awal. Adapun penelitian
terdahulu yang menganut penelitian ini adalah penelitian Solikin, Abdl
Haris Romdhoni, Sumadi yang berjudul "Peran Literasi dan Inklusi
Keuangan Syariah terhadap Pengembangan UMKM di Indonesia™:

Jika didalam pengembangan umkm saja literasi yang rendah menjadi
penghambat, apalagi untuk pemahaman dasar tentang bank syariah atau
produk-produk yang lebih sederhana. Ini menegaskan bahwa kurangnya
pemahaman dasar tentang konsep keuangan syariah di Desa Selat Beting
adalah akar masalah rendahnya partisipasi. Tanpa pemahaman
fundamental, masyarakat tidak akan tergerak untuk memanfaatkan
layanan keuangan syariah, apalagi berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sosialisasi.”

Tingkat pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan masyarakat

Desa Selat Beting dalam mengelola keuangan syariah (literasi keuangan

syariah) merupakan masalah fundamental. Temuan penelitian ini

" Solikin dkk, "Peran Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah terhadap Pengembangan
UMKM di Indonesia”,Jrnal lImiah Ekonomi Islam, VVolume 11, Nomor 2, 2025.
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menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah di desa tersebut masih pada
tahap sangat awal. Kondisi ini selaras dengan studi terdahulu yang
menunjukkan bahwa literasi yang rendah menghambat pengembangan
UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurangnya
pemahaman dasar tentang konsep keuangan syariah adalah akar masalah
rendahnya partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan layanan dan
kegiatan sosialisasi keuangan syariah. Tanpa fondasi pengetahuan yang
memadai, masyarakat tidak akan terdorong untuk menggunakan produk atau
terlibat aktif dalam inisiatif terkait keuangan syariah.

Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan
individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan,
dengan pengetahuan dan pemahaman yang benar maka dapat terhindar
dari permasalahan negative cash flow. Pengetahuan dan pemahaman
ini mutlak diperlukan oleh setiap orang supaya dapat secara optimal
menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk finansial yang ada
dan dapat membuat keputusan keuangan yang tepat, dengan kata lain setiap
orang harus mempunyai literasi keuangan yang memadai.

. Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keuangan

Syariah di Desa Selat Beting

Meskipun tingkat pemahaman masyarakat Desa Selat Beting terhadap
keuangan syariah masih tergolong rendah, penelitian ini mengidentifikasi
beberapa faktor pendorong potensial yang dapat meningkatkan partisipasi

mereka. beberapa potensi faktor pendorong partisipasi antara lain :



a)

b)
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Kesadaran Agama/Nilai Syariah

Salah satu pendorong utamanya adalah kesadaran agama dan nilai
syariah. Seperti yang diungkapkan oleh informan Ibu Lisnawati
Harahap, merasa bahwa mengelola keuangan sesuai prinsip Islam
adalah hal yang baik dan halal. "Ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai
keagamaan dapat menjadi pendorong kuat jika pemahaman
ditingkatkan. Potensi ini menunjukkan bahwa jika pemahaman yang
benar tentang prinsip syariah dapat disampaikan secara efektif, aspek
religiusitas masyarakat dapat menjadi motivasi kuat untuk beralih atau
berpartisipasi dalam layanan keuangan syariah.
Potensi Manfaat Ekonomi

Potensi manfaat ekonomi juga menjadi daya tarik. Sebagian
informan menunjukkan ketertarikan pada produk keuangan syariah
yang menawarkan keuntungan atau kemudahan finansial yang jelas,
seperti bagi hasil yang adil atau bunga yang rendah. Seperti yang
diungkapkan oleh informan Bapak Saring, seorang wiraswasta,
menyatakan ketertarikannya untuk berpartisipasi jika ada manfaat
ekonomi yang jelas, terutama untuk usahanya. Demikian pula Bapak
Paruntungan yang tertarik karena "dengar dari kawan memiliki bunga
yang rendah" pada produk syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa
penjelasan mengenai manfaat konkret yang bisa didapatkan masyarakat
dari produk syariah, baik untuk pribadi maupun usaha, akan sangat

efektif dalam mendorong minat.



c)

d)
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Aksesibilitas dan Keberadaan Lembaga

Aksesibilitas lembaga keuangan syariah juga memegang peranan
krusial sebagai pendorong partisipasi. Seperti yang diungkapkan oleh
informan Bapak Saring dan Ibu Lisnawati Harahap, menyatakan akan
mempertimbangkan partisipasi jika bank syariah "membuka tempat di
daerah ini" atau "ada di daerah sini." Ini menunjukkan bahwa
aksesibilitas fisik bisa menjadi pendorong kuat. Ketersediaan cabang
atau layanan bank syariah yang mudah dijangkau di desa selat beting
menjadi pertimbangan penting bagi masyarakat..
Keinginan untuk Belajar

Beberapa informan menunjukkan keinginan yang kuat untuk
memahami lebih dalam tentang keuangan syariah jika ada pelatihan
atau sosialisasi yang relevan dan mudah diakses. Seperti yang
diungkapkan oleh informan Ibu Laila Minasti Harahap menyatakan,
"Kalau ada pelatihan yang menjelaskan sistemnya, saya pasti ikut." Ini
menunjukkan adanya minat untuk belajar dan memahami lebih dalam,
yang jika difasilitasi, dapat mendorong partisipasi. Potensi pendorong
ini, jika dimaksimalkan melalui strategi sosialisasi yang tepat dan
peningkatan aksesibilitas, dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat Desa Selat Beting dalam kegiatan keuangan
syariah di masa mendatang.

Faktor pendorong ini didukung oleh beberapa penelitian dalam literatur

penelitian terdahulu yang menganut penelitian ini adalah penelitian Listi
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Mulyani dan Moh. Huzaini yang berjudul ”Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam Menggunakan Produk Perbankan
Syariah dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”:

Pemahaman mereka tentang mekanisme operasional mungkin
terbatas, keyakinan dasar pada prinsip-prinsip syariah ini menjadi fondasi
yang kuat. Misalnya, pernyataan dari Ibu Lisnawati Harahap yang
mendukung sistem syariah karena "dari segi agama baik" dan "halal"
secara jelas menunjukkan adanya dimensi religius sebagai motivator.
Potensi ini sangat besar di masyarakat yang mayoritas Muslim; jika
mereka dapat memahami bagaimana prinsip syariah diterapkan secara
konkret dalam produk dan layanan keuangan, dan bagaimana hal tersebut
berbeda dari sistem konvensional, maka dorongan religius ini dapat
menjadi kekuatan pendorong yang sangat efektif.”®

Temuan ini juga sejalan dengan teori perilaku terencana (Theory of
Planned Behavior) oleh Ajzen, di mana niat perilaku (partisipasi)
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (persepsi positif terhadap
keuangan syariah), norma subjektif (pengaruh lingkungan atau
rekomendasi), dan kontrol perilaku yang dirasakan (kemudahan akses
dan pemahaman). Potensi pendorong yang ditemukan menunjukkan
bahwa jika sikap positif terbentuk, dukungan sosial (norma) muncul, dan
akses mudah (kontrol), partisipasi akan meningkat.

3. Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Keuangan

Syariah di Desa Selat Beting

Tingkat partisipasi masyarakat terhadap sosialisasi dan literasi keuangan

syariah di Desa Selat Beting masih tergolong rendah. Kurangnya

7® Listi Mulyani & Moh. Huzaini “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat
dalam Menggunakan Produk Perbankan Syariah dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”,
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, Volume 4, Nomor 1, November 2024.
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pemahaman ini berdampak pada rendahnya tingkat penerimaan dan

keterlibatan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan syariah.

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat Desa Selat Beting terdapat

beberapa temuan lapangan, terdapat faktor penghambat partisipasi dan

sosialisasi keuangan syariah di Desa Selat Beting teridentifikasi dengan

jelas antara lain:

a)

b)

Kurangnya Sosialisasi dan Edukasi yang Komprehensif

Penghambat utama yang paling sering disebut kurangannya
sosialisasi dan edukasi mengenai keuangan syariah. Seperti yang telah
disampaikan oleh beberapa informan Bapak Mai Abdilla, Bapak
Supriadi, Ibu Laila Minasti Harahap, dan Ibu Nurhayati Siagian secara
konsisten menyatakan "tidak pernah ada penyuluhan atau sosialisasi
resmi," "belum pernah mendapat informasi atau penjelasan,” atau
"belum pernah dengar penjelasan atau sosialisasi soal itu.” Sosialisasi
yang ada belum "menyentuh masyarakat pedesaan secara menyeluruh™
dan belum "disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan muadah
dipahami orang awam."
Aksesibilitas Lembaga Keuangan Syariah yang Terbatas

Tidak adanya lembaga keuangan syariah di sekitar Desa maupun
daerah terdekat membuat masyarakat sulit untuk mencoba atau beralih.
Seperti yang disampaikan Ibu Lisnawati Harahap dan Bapak Saring
secara spesifik menyebutkan bahwa ketidakberadaan bank syariah di

dekat daerah mereka menjadi pertimbangan penting. Mereka lebih



d)
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memilih bank konvensional karena "jarak sangat dekat."
Kecenderungan Penggunaan Lembaga Keuangan Konvensional

Banyak informan sudah memiliki rekening atau pengalaman
dengan bank konvensional (misalnya, Bapak Ali Imran Nasution
dengan BNI dan BRI, Ibu Lisnawati dengan BRI dan Sumut, Bapak
Paruntungan yang menerima gaji menggunakan bank Sumut dan KUR
dari bank konvensional). Kebiasaan ini sulit diubah tanpa adanya
dorongan kuat dari sosialisasi dan pemahaman yang lebih baik.
Persepsi Masyarakat Tantang Bank Syariah Dan Konvensional

Persepsi "sama saja" antara syariah dan konvensional Seperti yang
disampaikan Ibu Yusnita menyoroti bahwa banyak masyarakat masih
menganggap "keuangan syariah itu sama saja seperti bank biasa, hanya
beda nama.” Persepsi ini menghilangkan motivasi untuk mencari tahu
lebih dalam atau beralih.
Kekurangan Pemasaran dan Pendekatan yang Tepat

Informasi yang diterima masyarakat mayoritas berasal dari media
sosial (Bapak Ali Imran Nasution) atau teman (Bapak Paruntungan),
bukan dari lembaga resmi dengan pendekatan yang sesuai kebutuhan
masyarakat pedesaan.

Faktor-faktor penghambat ini sejalan dengan beberapa temuan dalam

literatur penelitian terdahulu yang menganut penelitian ini adalah penelitian

Shela Auliyah Rahma dan Citra Nurhayatiyang berjudul "Analisis

Hambatan-Hambatan Inklusi Keuangan Terdapat Petani Rempah Di
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Sumenep’:

Mengidentifikasi bahwa keterbatasan akses, kurangnya
pengetahuan/literasi keuangan, dan minimnya sosialisasi merupakan
hambatan utama bagi masyarakat pedesaan untuk mengakses layanan
keuangan syariah. Penelitian mereka menekankan bahwa tanpa intervensi
yang efektif, kesenjangan inklusi keuangan syariah akan terus melebar.””
Pemahaman dan partisipasi masyarakat Desa Selat Beting dalam

keuangan syariah adalah cerminan dari kurangnya upaya sosialisasi dan
literasi yang efektif, ditambah dengan keterbatasan akses fisik lembaga
syariah. Untuk meningkatkan partisipasi, diperlukan strategi komprehensif
yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga pada
peningkatan aksesibilitas dan pengembangan program edukasi yang relevan
dan mudah dipahami oleh masyarakat pedesaan, serta memanfaatkan nilai-
nilai religius yang sudah ada sebagai pendorong.
E. Keterbatan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor agar
dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian
tersebut, antara lain:
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang hanya dilakukan di satu Desa,

yaitu Desa Selat Beting, dengan jumlah informan yang terbatas. Hal ini

menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke wilayah lain

77 Shela Auliyah Rahma & Citra Nurhayatiyang , "Analisis Hambatan-Hambatan Inklusi
Keuangan Terdapat Petani Rempah Di Sumenep", Jurnal Bisnis & Akuntans, VVolume 14, Nomor
1, Maret 2024.



77

yang memiliki kondisi sosial, budaya, atau ekonomi yang berbeda.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan informan banyak informan yang
memiliki pengetahuan terbatas atau bahkan belum pernah mengenal konsep
keuangan syariah, sehingga informasi yang diperoleh masih bersifat umum
dan belum menyentuh aspek teknis yang lebih dalam. Kondisi ini
membatasi kedalaman analisis dalam memahami persepsi masyarakat secara
utuh.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan hasil penelitian yang dimana hasil ini
jauh dari kata sempurna karena keterbatasan peneliti dari hal pengetahuan, di
samping itu peneliti belum memiliki pengalaman dalam menulis karya ilmiah

terutama dalam pengkajian teori, pengamatan, dan pengolahan data.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis sosialisasi

dan literasi keuangan syariah terhadap tingkat partisipasi masyarakat Desa

Selat Beting Kecamatan Panai Tengah bahwa tingkat literasi dan pemahaman

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah masih sangat rendah. Hal ini

dapat disimpulkan dari beberapa faktor yang sudah terjawab diantaranya :

1.

Pemahaman masyarakat terhadap konsep keuangan syariah masih rendah,
masyarakat Desa Selat Beting pada umumnya memiliki pemahaman yang
sangat terbatas mengenai konsep dan praktik keuangan syariah. Meskipun
sebagian besar pernah mendengar istilah "Bank Syariah", pengetahuan
mereka cenderung dangkal, sebatas pada perbedaan dasar seperti tidak
adanya bunga dan penggunaan sistem bagi hasil. Kurangnya sosialisasi
dan edukasi yang komprehensif menjadi penyebab utama rendahnya
tingkat literasi ini, sehingga mereka masih menyamakan bank syariah
dengan bank konvensional.

Faktor pendorong partisipasi masyarakat bersifat potensial dan perlu
dioptimalkan, meskipun literasi rendah, terdapat beberapa faktor potensial
yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan keuangan
syariah. Faktor-faktor tersebut meliputi kesadaran agama/nilai syariah
(keyakinan bahwa sistem syariah itu baik dan halal), potensi manfaat
ekonomi (ketertarikan pada keuntungan atau kemudahan finansial seperti

bagi hasil yang adil atau bunga rendah), aksesibilitas dan keberadaan
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lembaga (keinginan untuk berpartisipasi jika ada bank syariah di dekat
domisili), dan keinginan untuk belajar (minat masyarakat untuk
memahami lebih dalam jika ada pelatihan yang relevan). Faktor-faktor ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, potensi partisipasi
masyarakat dapat ditingkatkan.

Faktor penghambat partisipasi masyarakat sangat dominan dan perlu
diatasi, partisipasi masyarakat dalam sosialisasi dan kegiatan keuangan
syariah masih terhambat oleh beberapa faktor. Kurangnya sosialisasi dan
edukasi yang komprehensif adalah penghambat utama, karena masyarakat
belum pernah menerima penyuluhan resmi dan informasi yang mudah
dipahami. Selain itu, aksesibilitas lembaga keuangan syariah yang terbatas
(tidak adanya cabang di sekitar desa), kecenderungan penggunaan lembaga
keuangan konvensional (kebiasaan masyarakat yang sudah terbiasa dengan
bank konvensional), persepsi ""sama saja" antara syariah dan konvensional,
serta kekurangan pemasaran dan pendekatan yang tepat dari lembaga

keuangan syariah, turut memperlambat peningkatan partisipasi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan saran

atas literasi keuangan

1.

Lembaga keuangan syariah harus meningkatkan sosialisasi dan edukasi
secara proaktif dan berkelanjutan, menyajikan materi yang sangat
sederhana dan relevan agar mudah dipahami oleh masyarakat pedesaan. Ini
termasuk menjelaskan konsep dasar seperti larangan riba, sistem bagi
hasil, dan berbagai akad syariah, disertai dengan manfaat konkret yang
bisa diperoleh.

Memperkuat faktor pendorong partisipasi, hal ini dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan aspek religius, menekankan bahwa keuangan syariah
menawarkan keberkahan dan keadilan sesuai prinsip Islam, serta
menjelaskan manfaat ekonomi secara konkret melalui contoh nyata seperti
pembiayaan usaha syariah atau tabungan haji. Selain itu, peningkatan
aksesibilitas fisik (dengan membuka cabang pembantu atau kantor kas)
dan digital di dekat desa juga krusial..

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam keuangan syariah,
penting untuk meluruskan persepsi "sama saja" antara Syariah dan
konvensional dengan menjelaskan perbedaan fundamental seperti larangan
riba dan tujuan kemaslahatan. Lembaga juga dapat menawarkan insentif
menarik bagi yang ingin beralih dan mengembangkan strategi pemasaran
yang tepat sasaran di pedesaan, bahkan dengan melibatkan warga lokal

dalam penyebaran informasi.
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